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ABSTRAK 
 

Nita, 2018 “Minat Masyarakat Noling Menggunakan Pembiayaan Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan ”. 
Skripsi program studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 
Pembimbing (1) Burhan Rifuddin, SE.,M.M. (2) Dr. Takdir, 
SH.,M.H.  

Kata Kunci: Minat Masyarakat, pendukung dan penghambat 
 

Permasalahan  yang dibahas dalam skripsi ini adalah minat masyarakat 

Noling menggunakan pembiayaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Perdesaan. Pembiayaan di Desa sangat susah dilakukan oleh 

masyarakat yang kurang mampu oleh karena itu pemerintah memberikan bantuan 

untuk masyarakat yang kurang mampu melalui PNPM-Mandiri Perdesaan untuk 

mengembangkan usahanya. Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui minat 

masyarakat Noling menggunakan pembiayaan PNPM-Mandiri Perdesaan 2) untuk 

mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pembiayaan mikro PNPM-

Mandiri Perdesaan terhadap pengembangan masyarakat Noling.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif berupa 

informasi yang memberikan penjelasan berupa uraian yang menggambarkan 

peristiwa atau proses, dalam hal ini data diperoleh melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan peneliti ada dua yaitu data primer 

dan data sekunder.  

Hasil penelitian yang diperoleh adalah  masyarakat sangat berminat  

menggunakan pembiayaan PNPM-Mandiri Perdesaan, karena adanya keinginan 

dan dorongan untuk mengubah kondisi ekonomi dengan melakukan pinjaman di 

PNPM-Mandiri Perdesaan untuk pengembangkan usaha. Adapun faktor 

pendukung yaitu lokasi kantor yang strategis, mudah melakukan pinjaman, 

ekonomi dan pendidikan. Faktor pengahambat yaitu pengembalian dana pinjaman 

yang kurang lancar. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva 

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana Bank 

syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, 

piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan, penyertaan modal, penyertaan 

modal sementara, komitmen dan kontinjensi pada rekening administratif serta 

sartifikat wadiah Bank Indonesia.1   

Pembiayaan secara umum adalah kegiatan pemberian nilai ekonomi atas 

dasar kepercayaan dengan harapan mendapatkan kembali suatu ekonomi yang 

sama dikemudian hari.2 

Jadi pembiayaan merupakan kegiatan tolong menolong antar sesama atas 

dasar kepercayaan yang di harapkan dapat bermanfaat dan dikembalikan dengan 

jumlah yang sama dikemudian hari. 

Prinsip dasar dari ekonomi dan pembiayaan Islam adalah untuk 

menciptakan kemaslahatan atau kesejahteraan masyarakat, dengan berpatokan 

pada prinsip yang utama, yaitu prinsip keesaan Tuhan. Berdasarkan prinsip itu, 

ekonomi dan pembiayaan islam harus  dijalankan berdasarkan ketentuan yang 

terkait dalam Al-qur’an dan Hadis Nabi Saw. dengan tujuan menciptakan 

 
1Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (cet.1: Jakarta: Raja Grafindo 

Persada,2014),h. 302. 

2Anugerah Lukman, Pembiayaan Syariah Dalam Perspektif Hukum Islam  dan  Hukum 

Positif (Skripsi; IAIN Palopo, 2016), h. 1 



kemaslahatan, dan menjauhi kemudharatan, sehingga dapat mendukung tugas 

Nabi Saw. sebagai pembawa rahmatan  lil alamin, dan tugas manusia untuk 

memakmurkan bumi tercapai. Pemenuhan tugas dan pencapaian kemaslahatan 

tersebut juga bernilai ibadah atau akhirati, yang dapat diperhitungkan pula oleh 

Allah Swt. pada hari kemudian. Ketentuan Al-qur’an mengenai ekonomi dan 

pembiayaan Islam, terutama yang telah dijelaskan dalam  Surat Al-Maidah(QS. 

5:2) sebagai berikut:3 

ِ وَلاَ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلاَ الْهَدْيَ وَلاَ الْقلاََئِدَ  َّv َينَ الْبيَْتَ الْحَرَامَ يبَْ يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لاَ تحُِلُّوا شَعَائِر تغَوُنَ وَلاَ آمِّ
شَنَآنُ قوَْمٍ أنَْ صَدُّوكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ أنَْ   فَضْلاً مِنْ رَبهِِّمْ وَرِضْوَانًا ۚ وَإِذاَ حَلَلْتمُْ فَاصْطَادوُا ۚ وَلاَ يَجْرِمَنَّكُمْ 

ثْ  َ شَدِيدُ الْعِقَابمِ وَ تعَْتدَوُا ۘ وَتعََاوَنوُا عَلَى الْبِرِّ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلاَ تعََاوَنوُا عَلَى الإِْ َّv َّإِن ۖ َ َّv الْعدُوَْانِ ۚ وَاتَّقوُا ِ◌   

Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar 

Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-

id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 

dan apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 

berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

Karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong- 

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.4 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kita dianjurkan untuk saling tolong  

menolong dalam kebaikan yang jelas berkaitan dengan sistem PNPM-Mandiri 

Perdesaan untuk menolong masyarakat miskin dengan memberikan modal kepada 

 

3FORDEBI, ADESy, EKONOMI DAN BISNIS ISLAM Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi 

dan Bisnis Islam (cet. 1:Jakarta: Raja Grafindo Persada,2016),h. 69. 

4Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung; CV Penerbit 
Diponegoro, 2014), h.106 



masyarakat miskin terutama pada kaum perempuan guna mencapai tujuan dari 

PNPM-Mandiri Perdesaan yaitu mensejahterakan masyarakat miskin.  

Untuk menutupi kekurangan kebutuhan sehari-hari, masyarakat banyak 

yang mencari modal untuk mengembangkan usaha mereka. Modal merupakan 

unsur yang sangat penting bagi masyarakat dalam melakukan pengembangan 

usaha tetapi pada umumnya masyarakat pedesaan mempunyai kesulitan dalam 

permasalahan modal. Adanya kekurangan modal ini membuat ruang gerak 

aktifitas masyarakat pedesaan khususnya masyarakat golongan lemah menjadi 

terbatas. Padahal modal merupakan  unsur yang esensial dalam mendukung 

peningkatan  taraf hidup yang lebih baik. 

Kebutuhan kredit modal bagi masyarakat pedesaan yang termasuk dalam 

masyarakat golongan lemah sangat penting untuk membuka usaha. Namun 

masyarakat golongan lemah sulit memperoleh pinjaman terutama ketika 

mengajukan permohonan pinjaman kredit di bank yang berskala besar dan umum. 

Bank yang berskala besar dan umum mempunyai prosedur perkreditan yang rumit 

mengharuskan debitur untuk memberikan jaminan. Padahal masyarakat golongan 

ekonomi lemah pada umumnya tidak memiliki barang cukup berharga yang dapat 

dijadikan jaminan. Oleh karna itu masyarakat membutuhkan pinjaman yang 

jaminannya dapat dipenuhi untuk mengembangkan usaha yang telah dijalankan. 

Salah satu program yang bergerak dalam upaya pemberdayaan masyarakat adalah 

PNPM Mandiri. PNPM Mandiri adalah sebuah singkatan dari program nasional 

pemberdayaan masyarakat. PNPM Mandiri berawal dari Program Pengembangan 

Kecamatan (PPK) yang sekarang telah direvisi menjadi Program Nasional 



Pemberdayaan Masyarakat Mandiri  yang merupakan salah satu program 

pemberdayaan masyarakat yang wilayah target dan sasarannya adalah masyarakat 

pedesaan. Program  pemberdayaan masyarakat ini dapat dikatakan sebagai 

program pemberdayaan masyarakat terbesar di tanah air, bahkan terbesar di dunia. 

PNPM Mandiri memiliki istilah PNPM Mandiri yang telah dilengkapi dengan 

singkatan sektoral, seperti:  PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri Pasca 

bencana, PNPM Mandiri Generasi, PNPM Mandiri Respek, PNPM Mandiri 

R2PN, PNPM Mandiri perkotaan dan PNPM Mandiri pariwisata. Semua program 

tersebut merupakan program-program yang mendukung dan bernaung di bawah 

koordinasi PNPM Mandiri. Ditinjau dari aspek historis, PNPM Mandiri 

duluncurkan oleh Prisiden Susilo Bambang Yudiono  pada tanggal   30 April 2007 

di Kota Palu, Sulawesi Tengah dan program ini merupakan pengembangan yang 

lebih luas dari program-program penanggulangan kemiskinan pada era-era 

sebelumnya PNPM Mandiri digagas untuk menjadi payung (koordinasi) dari 

program-program penanggulangan kemiskinan dari berbagai departemen yang ada 

pada saat itu, khususnya yang menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat 

sebagai pendekatan operasionalnya. 5 

Pemberdayaan menurut arti secara bahasa adalah proses, cara, perbuatan 

membuat berdaya, yaitu kemampuan untuk melakukan sesuatu atau kemampuan 

bertindak yang berupa akal, ikhtiar atau upaya. Masyarakat adalah kesatuan hidup 

manusia yang berinteraksi menurut suatu  sistem adat istiadat tertentu yang 

 

5Welly Kalsum, Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Akad SPP dalam PNPM kec.Kayu 

Agung (Skripsi;Kayu Agung,2015),h.3  



bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Dalam 

beberapa kajian mengenai pembangunan komunitas, pemberdayaan masyarakat 

sering dimaknai sebagai upaya untuk memberikan kekuasaan agar suara mereka 

didengar guna memberikan kontribusi kepada perencanaan dan keputusan yang 

mempengaruhi komunitasnya. Pemberdayaan adalah proses transisi dari keadaan 

ketidakberdayaan ke keadaan kontrol relatif atas kehidupan seseorang, takdir, dan 

lingkungan.6 

Pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan sebagai proses atau cara untuk 

melakukan sesuatu yang bermanfaat dan dapat mengubah keadaan menjadi lebih 

baik.  

Program PNPM- Mandiri merupakan program pemberdayaan masyarakat 

dimana target dan sasaran dari program ini adalah masyarakat pedesaan miskin. 

PNPM-Mandiri pengembangannya yang lebih luas dari program-program 

penanggulangan kemiskinan sebelum-sebelumnya. Karena PNPM-Mandiri 

memperioritaskan masyarakat miskin yang membutuhkan dana dimana 

pengambilan dananya dapat dilakukan dengan mudah yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat pedesaan. 

Pelaksanaan program ini memprioritaskan kegiatan bidang: 

1. Infrastruktur fisik Desa 

 

6https://prasfapet.wordpress.com/2015/05/07/konsep-dan-teori-pemberdayaan-
masyarakat/ 



2. Dalam program ini kegiatan yang dilakukan yaitu prbaikan jalan yang rusak, 

perbaikan kantor desa dan lain-lain 

3. Pengelolaan dana bergulir bagi kelompok perempuan. Dalam program ini 

kegiatan yang dilakukan ialah Simpan Pinjam khusus Permpuan (SPP) 

kegiatan ini di programkan untuk ibu-ibu atau kelompok perempuan yang 

membutuhkan modal bagi industri atau kegiatan usahanya yang telah 

berjalan. Program ini berlaku untuk individu di tiap kelompok usaha. 

Program pemerintah ini sangat membantu dalam menyelesaikan masalah 

kaum ibu-ibu yang mencari tambahan untuk usahanya.  

4. Pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat di wilayah pedesaan. Dalam 

program ini kegiatan yang dilakukan yaitu pemberiaan beasiswa bagi 

keluarga miskin serta kegiatan layanan kesehatan yang disiapkan bagi 

masyarakat di wilayah pedesaan. 

Pada simpan pinjam ini terdapat balas jasa, balas jasa ini dalam bentuk 

uang di tiap bulannya. Uang tersebut digunakan untuk membiayai gaji dari 

pengurus PNPM Mandiri tersebut serta biaya Administrasi dan Alat Tulis Kantor 

(ATK). Karena dana pembiayaan dari pemerintah sudah tidak ada sehingga 

pengurus dari pusat menetapkan hal tersebut. Dalam ekonomi Islam penambahan 

uang (Riba) sangat diharamkan.  

Kegiatan ini telah berlangsung sejak tahun 2007-sekarang, namun yang 

menjadi hambatan dalam kegiatan ini dan peneliti telah mengamati bahwa 

melakukan pinjaman di PNPM-Mandiri Perdesaan tanpa jaminan bagi masyarakat 

miskin tetapi  yang peneliti amati bahwa masyarakat di Noling harus mengajukan 



proposal pendanaan dan mencantumkan jaminan seperti Buku Pemilik Kendaraan 

Bermotor (BPKB) dan adapun salah satu dari kelompok perempuan yang menjadi 

anggota PNPM-Mandiri Perdesaan adalah istri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS).  

Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya maka penulis tertarik 

mengangkat judul ”Minat Masyarakat Noling Menggunakan Pembiayaan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat masyarakat Noling menggunakan pembiayaan PNPM 

Mandiri Perdesaan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pembiayaan 

mikro PNPM-Mandiri Perdesaan terhadap pengembangan masyarakat Noling? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana minat 

masyarakat Noling menggunakan PNPM-Mandiri Perdesaan dan faktor apa saja 

yang menjadi  pendukung dan penghambat penggunaan pembiayaan mikro  

PNPM Mandiri Perdesaan terhadap perkembangan masyarakat di Noling? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat umum, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui minat  

masyarakat terhadap pembiayaan PNPM Mandiri Perdesaan.  



2. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai 

sumber ilmu pengetahuan mahasiswa khususnya mahasiswa perbankan 

syariah terutama kepada penulis. 

3. Manfaat pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat dipakai menjadi 

sumber referensi bagi peneliti selanjutnya. 

4. Manfaat khusus, penelitian ini diharapkan dapat membantu PNPM Mandiri 

Perdesaan untuk lebih baik dan menjadi tempat naungan masyarakat miskin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan 

dan acuan, selain itu untuk menghindari anggapan kesamaan dengan peneliti ini  

maka: 

Penelitian yang dilakukan oleh Riki Tri Kurniawanto dengan judul 

“Pengaruh pinjaman modal kegiatan Simpan Pinjam khusus Perempuan  (SPP) 

Program PNPM-Mandiri Perdesaan serta sikap wirausaha terhadap 

perkembangan usaha dan peningkatan pendapatan masyarakat kecamatan Ambal 

Kabupaten Kabumen”. Dalam penelitian ini, perkembangan usaha menjadi tolak 

ukur utama dari pendapatan masyarakat. Besar kecilnya pendapatan masyarakat 

sangat bergantung dari usaha yang dilakukan. Oleh karena itu, semakin 

berkembang usaha yang dilakukan masyarakat, maka semakin besar pula 

pendapatan masyarakat tersebut dan perkembangan usaha akan berpengaruh 

secara positif terhadap pendapatan masyarakat.7 

Penelitian sebelumnya meneliti bahwa  pendapatan masyarakat 

dipengaruhi oleh perkembangan usaha dimana akan menjadi tolak ukur suatu 

usaha yang dilakukan. Sedangkan peneliti fokus kepada minat masyarakat 
 

7Riki Tri Kurniawanto, Pengaruh Pinjaman Modal Kegiatan Simpan Pinjam Khusus 

Perempuan (SPP) Program PNPM-Mandiri Perdesaan Serta Sikap Wirausaha Terhadap 

Perkembangan Usaha dan Peningkatan Pendapatan Masyarakat Kecamatan Ambal Kabupaten 

Kabumen (Skripsi; Universitas Negeri Yogyakarta. 2014) 

 



terhadap pembiayaan PNPM-Mandiri Perdesaan dan faktor apa saja yang menjadi 

pendukung dan penghambat pembiayaan mikro PNPM-Mandiri Perdesaan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Ines Ayu Fandari Putri dengan judul 

“Evaluasi pelaksanaan program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perkotaan (PNPM-MP) Program Pinjaman Bergulir di Kelurahan Swalan 

Kecamatan Gayamsari Kota Semarang”.  Dalam penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Hasil penelitian tentang pinjaman dana bergulir di Kelurahan 

Siwalan Kecamatan Gayamsari menunjukkan bahwa dana pinjaman bergulir yang 

diberikan pada Kelurahan Siwalan Kecamatan Gayamsari telah tepat sasaran. Hal 

ini ditunjukkan dengan :  

1. Terjadi peningkatan jumlah produksi usaha anggota Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) sebelum dan sesudah program pinjaman bergulir. Sebelum 

adanya pinjaman bergulir peningkatan jumlah produksi usaha lebih kecil 

namun sesudah adanya pinjaman dana bergulir peningkatan jumlah produksi 

usaha anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) menjadi meningkat. 

Hal ini berarti peningkatan jumlah produksi usaha anggota Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) lebih besar setelah mendapatkan pinjaman dana bergulir 

dibandingkan dengan sebelum adanya pinjaman dana bergulir. Hal ini 

ditunjukkan dengan jumlah produksi yang semakin meningkat dan kelancaran 

usaha yang sangat disukai oleh anggota Kelompok Swadaya Masyarakat 

(KSM).  

 



2. Terdapat peningkatan usaha anggota Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 

sebelum dan sesudah program pinjaman bergulir. Terdapat perbedaan yang 

cukup besar peningkatan usaha sebelum dan sesudah adanya pinjaman bergulir. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan usaha dan kelancaran usaha 

sebelum dan sesudah mendapatkan pinjaman dana bergulir.Terdapat 

kelancaran usaha  anggota  Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)  sebelum  

dan sesudah program pinjaman bergulir. Kelancaran usaha sebelum adanya 

pinjaman dana bergulir lebih sedikit dibandingkan dengan kelancaran usaha 

sesudah adanya pinjaman dana bergulir. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan jumlah peralatan yang dimiliki Kelompok Swadaya Masyarakat 

(KSM). Sebelum adanya pinjaman bergulir, usaha yang dijalankan mendapat 

kendala adanya keuangan karena laba yang diperoleh tidak mampu mencukupi 

kebutuhan untuk membeli bahan-bahan. Namun, setelah adanya pipenjaman, 

bahan-bahan yang digunakan untuk usaha mencukupi dan mendapatkan laba 

yang memuaskan bahkan bisa ditabung walaupun sedikit. 8 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sekarang adalah 

peneliti terdahulu meneliti masyarakat pada umumnya di perkotaan yang memiliki 

usaha yang berkembang setelah mengambil pembiayaan di PNPM-Mandiri 

Perkotaan dimana PNPM-Mandiri Perkotaan sangat berperan dalam kelancaran 

usaha masyarakat setempat karna telah memberikan modal untuk perkembangan 

 

8Ines Ayu Fandari Putri, Evaluasi Pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri Perkotaan (PNPM-MP) Program Pinjaman Bergulir di Kelurahan Swalan 

Kecamatan Gayamsari Kota Semarang (Skripsi; Universitas Negeri Semarang, 2015)   

 



usaha masyarakat dikota tersebut. Sedangkan peneliti hanya terfokus pada 

masyarakat pedesaan yang berminat menggunakan pembiayaan PNPM-Mandiri 

Perdesaan dan faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 

dari pembiayaan mikro PNPM-Mandiri Perdesaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Inas Purnamasari “Pengaruh program 

pemerintahan PNPM mandiri  terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat di 

desa sangatta Utarsa Kabupaten Kutai Timur. Dalam penelitian tersebut hasil 

yang didapatkan adalah kegiatan Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) adalah 

salah satu kegiatan berada pada program PNPM Mandiri yang ditujukan khusus 

kelompok perempuan. Adapun tujuan secara umum Simpan Pinjam khusus 

Perempuan (SPP) ini adalah untuk mengembangkan potensi kegiatan simpan 

pinjam perdesaan, kemudahan akses pendanaan usaha skala mikro, pemenuhan 

kebutuhan pendanaan sosial dasar, dan memperkuat kelembagaan kegiatan kaum 

perempuan serta mendorong pengurangan rumah tangga miskin dan penciptaan 

lapangan kerja.9 

 Peneliti terdahulu menulis bagaimana mengembangkan potensi kegiatan 

simpan pinjam perdesaan, dan bagaiamana memberikan akses pendanaan yang 

mudah untuk kebutuhan pendanaan sosial  yang dapat menciptakan lapangan kerja 

dengan memanfaatkan jasa PNPM-Mandiri. Sedangkan peneliti meneliti tentang 

minat masyarakat menggunakan pembiayaan PNPM-mandiri Perdesaan dan 

 

9 Nur Inas Purnamasari, Pengaruh Program Pemerintahan PNPM Mandiri  Terhadap 

Peningkatan Taraf Hidup Masyarakat di Desa Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur (Jurnal; 
ilmu pemerintahan, 2015) 



faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pembiayaan mikro 

PNPM-Mandiri Perdesaan. 

  Dari penelitian diatas peneliti memperoleh kesimpulan bahwa masyarakat 

menggunakan pembiayaan PNPM-Mandiri Perdesaan karna dapat membantu 

perekonomian masyarakat dengan akses pendanaan yang mudah, dapat 

menciptakan lapangan kerja yang dapat mengurangi rumah tangga miskin. 

Penelitian diatas masih perlu dikaji dan diacari serta ditambahkan mengenai minat  

masyarakat  dan faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 

pembiayaan mikro PNPM-Mandiri Perdesaan. 

B. Kajian Pustaka 

1. Pembiayaan 

Muhammad Syafi’i Antonio mengemukakan bahwa pembiayaan 

merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu memberikan fasilitas penyediaan 

dana untuk memenuhi pihak-pihak yang merupakan deficit unit. Menurut sifat 

penggunaanya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal berikut: 

a. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi dalam artian luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik 

usaha produksi, perdagangan, maupun investasi 

b. Pembiayaan komsumsi, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan komsumsi, yang habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan.10 

 

10Fasiha, Islamic Finance (Lembaga dan Aplikasi dalam Lembaga Keuangan Syariah, 

(Cet. I; Palopo,2016) h.17 



Pembiayaan merupakan salah satu pokok bank yang memberikan fasilistas 

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan produksi dan komsumsi bagi 

peminjam. 

 Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan, yaitu 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 

baik yang dilakukan sendiri maupun yang dijalankan orang lain. Dalam arti 

sempit, pembiayaan di pakai untuk mendefenisikan pendanaan yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.  

Sedangkan menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan 

bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyedian uang atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 

imbalan atau bagi hasil.11 

Menurut Undang-Undang di atas, pembiayaan merupakan penyediaan 

dana yang sesuai dengan persetujuan dan kesepakatan antara bank dengan pihak 

lain  dimana pihak yang dibiayai mengembalikan uang atau tagihan sesuai dengan 

kesepakatan dengan imbalan bagi hasil. 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa tidak hanya membawa 

sumber penandaan pembangunan bagi desa, namun juga memberi lensa baru pada 

masyarakat untuk mentranformasi wajah desa. Melalui pemberdayaan masyarakat 

 

11 Fasiha, Islamic Finance (Lembaga dan Aplikasi dalam Lembaga Keuanagan Syariah), 

(cet.1; Palopo,2016) h.17 



desa yang diharapkan mampu membawa perubahan nyata sehingga harkat dan 

martabat mereka diperhitungkan.12 

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. Dengan 

demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti 

prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh 

penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang disepakati 

bersama. 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki 

situasi dan kondisinya. Disisi lain, salah satu kata kunci pada saat ini yang sering 

digunakan oleh semua lapisan masyarakat adalah kata peningkatan sumber daya 

manusia. Kata tersebut mempunyai makna lebih spesifik lagi menyangkut 

bgaimana mengangkat kondisi masyarakat yang ada menjadi lebih baik dimasa 

yang akan datang.13   

Pemberdayaan merupakan salah satu proses dimana masyarakat memulai 

proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi yang kurang baik. 

Maka masyarakat dapat berinisiatif membuka lapangan pekerjaan agar dapat 

mengubah kehidupannya dari segi ekonominya. Seperti yang telah kita ketahui 

 

12Devi Retnowati,  Persepsi Pemerintah Desa Terhadap Implementasi Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Skripsi, Universitas Lampung, 2016), hal. 5 

13Asia, Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Dalam peningkatan Penghasilan Tani Tambak 

di Dusun Ujung Tanah Kabupaten Luwu Utara Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Skripsi;IAIN 
Palopo, 2016), h.1 



bahwa sekarang ini sudah banyak pembiayaan mikro yang dapat membantu 

pemberdayaan masyarakat miskin agar dapat berkembang dan dapat mengurangi 

jumlah kemiskinan salah satunya adalah PNPM-Mandiri. PNPM-Mandiri saat ini 

sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia bahkan di daerah pedesaan yang 

bertujuan mensejahterakan masyarakat miskin terumata kaum perempuan. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan cara yang digunakan untuk 

meningkatkan harga diri manusia terutama mereka yang berada dalam lilitan 

kemiskinan dan ketidakberdayaan. Jika seseorang berdaya berarti dia telah 

berhasil memandirikan dirinya. Oleh karena itu agar seseorang atau komunitas 

berdaya, langkah pertama yang harus dilakukan adalah memberikan akses atau 

iklim dimana potensi masyarakat tersebut bisa berkembang. Dengan masyarakat 

yang berdaya dibidang ekonomi, otomatis pajak yang mereka bayarkan tentunya 

juga akan besar sehingga menambah pendapatan daerah.14  

Dalam Islam, Allah berfirman dalam surat  Al-Jumu’ah (QS. 62:10) 

sebagai berikut:15 

َ كَثِيرًا لعََلَّكُ  َّv وَاذكُْرُوا ِ َّv ِلاَةُ فَانْتشَِرُوا فِي الأْرَْضِ وَابْتغَوُا مِنْ فَضْل مْ تفُْلِحُونَ فَإذِاَ قضُِيتَِ الصَّ  

Terjemahannya: 

Apabila shalat telah dilaksakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 

beruntung. 

 

14 Rosnida Sari, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Usaha Pariwisata 

(Meneropong usaha penginapan masyarakat Lokal dan Manca Negara di Desa Mon Ikeun 

Lhoknga Banda Aceh), (Jurnal, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016), h. 56 

15Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung; CV Penerbit 
Diponegoro, 2014), h. 554 



Ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah telah memotivasi manusia 

untuk terus berusaha, mencari rezeki sehingga bisa bangkit dari kemiskinan baik 

pada dirinya sendiri, keluarganya maupun masyarakat di sekelilingnya. Dengan 

demikian, pemberdayaan pada masyarakat bisa dilaksanakan.  

Ayat ini juga menunjukkan keberpihakan al-Quran pada pembentukan 

masyarakat madani. Dalam pandangan Islam, keberdayaan masyarakat madani 

merupakan sesuatu yang penting sehingga pemberdayaan perlu memiliki 

pendekatan yang strategis. Pemberdayaan dalam konteks masyarakat Islam 

merupakan pembelajaran bagi masyarakat bagaimana untuk mandiri dalam 

melakukan perbaikan kualitas hidupnya baik yang berhubungan dengan perbaikan 

kualitas hidup di dunia maupun di akhirat. 

Menurut Wilson ada 7 (tujuh) tahapan siklus pemberdayaan masyarakat 

yaitu:16 

1) Keinginan dari masyarakat untuk berubah menjadi lebih baik.  

2) Masyarakat diharapkan mampu melepaskan halangan atau faktor-faktor yang 

bersifat resistensi terhadap kemajuan.  

3) Masyarakat diharapkan menerima kebebasan tambahan dan merasa memiliki 

tanggungjawab untuk mengem- bangkan diri dan komunitasnya.  

4) Upaya untuk mengembangkan peran dan tanggungjawab yang lebih luas.  

 

16Tukasno, Evaluasi  Program  Nasional  Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan 

(PNPM-MPd) Melalui Proses Pengembangan Kapasitas (Studi di Kecamatan Pakalongan 

Kabupaten Lampung Timur), (Jurnal, Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Lampung Timur), h. 
183 



5) Hasil-hasil nyata dari pemberdayaan mulai kelihatan, peningkatan rasa 

memiliki yang lebih besar menghasilkan keluaran kinerja yang lebih baik. 

6) Terjadi perubahan perilaku dan kesan terhadap dirinya, keberhasilan dalam 

peningkatan kinerja mampu meningkatkan perasaan psikologis di atas posisi 

sebelumnya.  

7) Masyarakat berhasil memberdayakan diri dan tertantang untuk upaya yang 

lebih besar guna mendapatkan hasil yang lebih baik.  

Siklus pemberdayaan ini menggambarkan proses upaya individu dan 

komunitas untuk mengikuti perjalanan kearah pekerjaan, prestasi dan 

kepuasan yang lebih baik.  

 

3. Pengertian PNPM-Mandiri  

PNPM Mandiri merupakan program nasional dalam wujud kerangka 

kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-program penanggulangan 

kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. PNPM Mandiri dilaksanakan 

melalui harmonisasi dan pengembangan sistem serta mekanisme dan prosedur 

program, penyediaan pendampingan dan pendanaan stimulan untuk mendorong 

prakarsa dan inovasi masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan yang 

berkelanjutan. 

Program Pemberdayaan Masyarakat ini dapat dikatakan sebagai program 

pemberdayaan masyarakat terbesar di Indonesia. Dalam pelaksanaannya, program 

ini memusatkan kegiatan kepada masyarakat Indonesia paling miskin di wilayah 

perdesaan. Program ini di dukung dengan pembiayaan yang berasal dari alokasi 



Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), Alokasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), dana hibah dari sejumlah lembaga 

pemberi bantuan dibawah koordinasi Bank Dunia.  

Konsep Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Perdesaan berangkat dari komplesitas permasalahan tersebut, Pemerintah telah 

menelurkan beragam program dimana salah satunya adalah Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan. Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri sebagai program pemberdayaan 

terbesar di Indonesia lahir atas dasar keprihatin atas masalah kemiskinan di 

Indonesia. Semenjak diberlakukannya Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri, yang dulunya bernama Program Pengembangan 

Kecamatan (PPK) yang kemudian diperluas menjadi Program  Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) memiliki visi tercapainya kesejahteraan dan 

kemandirian masyarakat miskin perdesaan. Kesejahteraan berarti terpenuhinya 

kebutuhan dasar masyarakat. Kemandirian berarti mampu mengorganisir diri 

untuk memobilisasi sumber daya yang ada di lingkungannya, mampu mengakses 

sumber daya di luar lingkungannya, serta mengelola sumber daya tersebut untuk 

mengatasi masalah kemiskinan.17 

 

17Apriliana, Evaluasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan dan Perekonomian 

Masyarakat (Studi Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu),(Skripsi; Universitas Lampung, 
2016) 



Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri memiliki 

tujuan untuk mensejahterakan masyarakat miskin yang berarti terpenuhinya 

kebutuhan dasar masyarakat dan mampu mengelola suber daya yang ada. 

4. Minat Masyarakat 

Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian 

terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari 

maupun membuktikan. Dalam bahasa Arab minat berasal dari kata Raaghibun 

yang artinya yang ingin, berkehendak, kata lainnya Raghbatun yang artinya 

berkeinginan.18 

Teori tentang minat merupakan sesuatu yang ingin dipelajari oleh 

sesorang. Dengan demikian minat masyarakat Noling menggunakan pembiayaan 

PNPM-Mandiri Perdesaan dilatarbelakangi oleh rasa ingin tahu bagaimana dana 

modal ini digunakan sehingga timbullah dorongan atau pembuktian tentang 

sesuatu yang ingin diketahui.  

Crow and Crow  menyatakan bahwa minat dapat merupakan sebab atau 

akibat dari suatu pengalaman. Oleh karena itu minat berhubungan dengan 

 

18Fatkhurrohmi, Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap  Minat Mahasiswa 

Untuk Menjadi Young Entrepeneur, Skripsi, (Palopo, Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2016), 
h.21 



dorongan, motif   dan respon  manusia. Selanjutkan Crow and Crow menyatakan 

ada 3 faktor yang mempengaruhi minat, yaitu:19 

1. Faktor dorongan atau keinginan dari dalam, yaitu dorongan atau keinginan 

yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap sesuatu akan menimbulkan 

minat tertentu. Termasuk di dalamnya berkaitan  dengan faktor – faktor 

 biologis yaitu faktor – faktor  yang berkait an dengan kebutuhan – kebutuhan 

 fisik yang mendasar. 

2. Faktor motif sosial, yaitu motif yang dikarenakan adanya hasrat yang 

berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga menimbulkan minat 

tertentu. Faktor ini menimbulkan seseorang menaruh minat terhadap suatu 

aktifitas agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungan termasuk di 

dalamnya faktor status sosial, harga diri dan sebagainya. 

3. Faktor emosional, yaitu motif yang berkaitan dengan perasaan dan emosi 

yang berupa dorongan,  motif dan pengalaman yang diperoleh individu. 

Minat masyarakat adalah respon masyarakat dengan apa yang mereka lihat 

dan menjadi kebutuhan.  

Menurut Hurlock dalam Rahmanto mengartikan minat sebagai sumber 

motivasi yang akan mengarahkan seseorang pada apa yang akan mereka lakukan 

bila diberi kebebasan untuk memilihnya. Bila mereka melihat sesuatu itu 

mempunyai arti bagi dirinya, maka mereka akan tertarik terhadap sesuatu yang 

 

19https://kampus100.blogspot.co.id/2017/04/pengertian-minat-menurut-crow-and-
crow.html, diakses pada tanggal 24 Juli 2017 



pada akhirnya nanti akan menimbulkan kepuasan bagi dirinya.20 

Dari uraian di atas minat merupakan motivasi untuk mengarahkan 

seseorang pada sesuatu yang ingin dilakukan oleh seseorang. Minat tersebut akan 

menghasilkan sesuatu yang diinginkan.  

Firman Allah tentang minat usaha terdapat dalam Al-qur’an Surah al-

Najm (QS. 53:39) berikut ini:21 

نْسَانِ إلاَِّ مَا سَعَىٰ   وَأنَْ ليَْسَ لِلإِْ

Terjemahanya: 

 Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia harus berusaha untuk 

memperoleh sesuatu yang bermanfaat. Oleh karena itu manusia harus memiliki 

dorongan atau minat pada suatu hal yang dapat memberikan manfaat dari 

usahanya. 

5. Pembiayaan dalam Persfektif Ekonomi Islam 

Praktek pembiayaan menurut prinsip syariah mempunyai sub sistem yang 

harus mengikuti ketentuan yang digariskan dalam Undang-Undang No 10 Tahun 

1998 tentang perbankan yang harus berpedoman pada prinsip syariah yaitu prinsip 

mudharabah dan prinsip ijarah. 

 

20 Santy Andryani, Minat Kerja Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tekhnologi 

AgroindustriFPTK UPI, (Jurnal, Universitas Pendidikan Indonesia), h. 8 

21 Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung; CV Penerbit 
Diponegoro, 2014), h. 527 



Sistem pembiayaan berdasarkan prinsip syariah  yaitu menurut sudut pandang 

yuridis adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah dan prinsip 

musyarakah  

2. Pembiayaan jual beli berdasarkan prinsip murabahah, prinsip istishna dan 

prinsip as-salam 

3. Pembiayaan sewa-menyewa berdasarkan prinsip ijarah (sewa murni) dan 

ijarah al-muntahia bit-tamlik (sewa beli atau sewa dengan hak opsi).   

Adapun sistem pembiayaan diatas adalah: 

1. Bagi hasil 

Bagi hasil adalah akad kerja sama antar bank sebagai pemilik modal dengan 

nasabah sebagai pengelola modal untuk memperoleh keuntungan dan 

membagi keuntungan yang diperoleh berdasarkan nisbah yang disepakati. 

a. Bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah 

Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak, dimana pihak 

yang pertama sebagai pemilik modal dan pihak kedua sebagai pengelola 

modal, sedangkan keuntungan dibagi kedua belah pihak sesuai dengan 

kesepakatan yang tertuang dalam perjanjian. 

b. Bagi hasil berdasarkan prinsip musyarakah 

Musyarakah dari kata syirkah disebut juga syarikah yang artinya akad 

kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertntu dimana 

masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan 



bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan. 

2. Sistem jual beli 

Sistem jual beli didasarkan pada jual beli barang yang biasanya untuk 

pembiayaan barang produktif, misalnya pembelian barang pesanan. Pola ini 

secara praktek ada tiga yaitu prinsip murabahah, al-istishna dan as-salam. 

a. Jual beli berdasarkan prinsip murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli antara bank dan nasabah, bank membeli 

barang yang diperlukan dan menjual kepada nasabah yang bersangkutan 

sebesar harga pokok ditambahn dengan keuntungan yang disepakati. 

b. Jual beli berdasarkan prinsip al-istishna 

Istishna adalah akad jual beli barang pesanan antara nasabah (pembeli) dan 

bank (penjual), spesifikasi dan harga barang disepakati diawal akad 

dengan pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai kesepakatan. 

c. Pembiayaan berdeasarkan prinsip as-salam  

As-salam artinya akad jual beli barang pesanan berkenaan dengan hasil 

bumi. 

3. Sistem sewa 

Ijarah adalah akad pemindahan hak penggunaan atau pemanfaatan atas barang 

atau jasa dengan melalui pembayaran sewa kepada pemilik. 

a. Ijarah (sewa murni) 



Ijarah tanpa kepemilikan (sewa murni) yaitu pemindahan hak penggunaan 

atau pemanfaatan tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas 

barang itu sendiri. 

b. Ijarah muntahia bit-tamlik yaitu berpaduan antara kontrak jual beli atau 

sewa-menyewa atau dengan kata lain akad sewa yang diakhiri 

pemindahan kepemilikan ketangan penyewa.22 

Adapun ayat yang memperkuat penggunaan pembiayaan dalam surah Al-

Baqarah (QS. 2:286) sebagai berikut:23 

ُ نفَْسًا إلاَِّ وُسْعهََا ۚ لهََا مَا كَسَبتَْ  َّv ُوَعَليَْهَا مَا اكْتسََبتَْ ۗ رَبَّنَا لاَ تؤَُاخِذنَْا إِنْ نسَِينَا أوَْ أخَْطَأنَْا ۚ رَبَّنَا وَلاَ  لاَ يكَُلِّف
لْنَا مَا لاَ طَاقَةَ لنََ غْفِرْ لنََا ا بِهِ ۖ وَاعْفُ عَنَّا وَاتحَْمِلْ عَليَْنَا إِصْرًا كَمَا حَمَلْتهَُ عَلَى الَّذِينَ مِنْ قبَْلِنَا ۚ رَبَّنَا وَلاَ تحَُمِّ

 وَارْحَمْنَا ۚ أنَْتَ مَوْلاَنَا فَانْصُرْنَا عَلَى الْقوَْمِ الْكَافِرِينَ 

 
 
Terjemahannya: 
 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

diperbuatnya. (mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 

sebagaimna Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak 

sanggup kami memikulnya. Maafkan kami, ampunilah kami dan 

rahmatilah kami. Engkau-lah pelindung kami, maka tolonglah kami 

menghadapi orang-orang kafir. 

 

22Ahmad Supriyadi, Sistem Pembiayaan Berdasarkan Prinsip Syariah (Suatu  Yuridis 

Terhadap Praktek Pembiayaan di Perbankan Syariah di Indonesia), (Artikel, Yogyakarta:  Al-
Mawarid Edisi XI, 2004), h. 62 

23Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung; CV Penerbit 
Diponegoro, 2014), h.49 

 



 
Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam mencapai tujuan hidup, manusia 

diberi beban oleh Allah SWT. sesuai kesanggupannya, mereka diberi pahala lebih 

dari yang telah diusahakannya, begitupun dalam melakukan pembiayaan, pemilik 

modal (bank) harus memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan 

(nasabah) dengan harapan mengurangi beban seseorang dalam segi ekonomi. 

 Adapun dalam melakukan pembiayaan harus memperhatikan larangan-

larangan yang harus di jauhi seperti riba. Riba sangat bertentangan secara 

langsung dengan semangat kooperatif dan kollektif yang ada dalam sistem 

ekonomi islam. Orang kaya seharusnya memberikan hak-hak orang miskin 

dengan membayar zakat dan memberi sadaqah sebagai  tambahan dari zakat 

tersebut. Pada sistem ekonomi islam tidak  mengizinkan kaum muslimin untuk 

menjadikan kekayaannya sebagai alat untuk menghisap darah orang-orang miskin. 

Maulana Maududi menjelaskan dampak yang ditimbulkan terhadap ekonomi 

masyarakat sebagai berikut:24 

a. Riba akan meningkatkan rasa tamak, menimbulkan rasa kikir yang berlebihan 

dan mementingkan diri sendiri, keras hati dan menjadi pemuja uang. 

b. Riba akan menimbulkan kebencian, permusuhan dan bukan sikap simpati 

c. Riba mendorong terjadinya penimbunan dan akumulasi kekayaan dan akan 

menghambat adanya investasi langsung dalam perdagangan. Jika ia 

 

24Muh. Ruslan Abdullah dan Fasiha Kamal, Pengantar islamic economics Mengenal 

Konsep dan Praktek Ekonomi Islam (Cet. I ; Makassar: Lumbung Informasi Pendidikan (LIPa), 
2014), 83 



melakukan investasi pun, maka itu akan dilakukan demi kepentingan diri 

sendiri sendiri tanpa memperhatikan kepentingan masyarakat. 

d. Riba akan mencegah terjadinya sirkulasi kekayaan karena kekayaan itu hanya 

berada di dalam tangan pemilik-pemilik modal (kapitalis). 

Riba memberikan dampak yang menghasilkan ketamakan yang menimbulkan 

rasa kikir yang berlebihan dan lebih memetingkan diri sendiri dan lebih menyukai 

hartanya dibanding dengan sesamanya. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah seluruh kegiatan penelitian, sejak dari perencanaan, 

pelaksanaan sampai dengan penyelesaian dalam satu kesatuan yang utuh. 

Kerangka pikir digunakan untuk memudahkan arah di dalam penelitian. 

Kerangka pikir yang dikemukakan oleh peneliti adalah PNPM-Mandiri 

Perdesaan dibentuk sebagai bantuan pinjaman modal kepada masyarakat miskin 

yang dapat membantu permodalan masyarakat dengan memberikan bantuan dana 

bergulir kepada masyarakat rumah tangga miskin untuk dimanfaatkan guna 

mensejahterakan kehidupan masyarakat miskin agar terhindar dari kesenjangan 

sosial. Dari  pemanfaatan pembiayaan PNPM-Mandiri Perdesaan, maka dapat 

diketahui bagaimana minat masyarakat terhadap pembiayaan PNPM-Mandiri 

Perdesaan dan apa yang menjadi pendukung dan penghambat dari pembiayaan 

mikro PNPM. Kerangka pikir dalam penelitian ini secara sistematis dapat di 

gambarkan sebagai berikut: 

 

 



Skema Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 

 

 

 

 

Program PNPM Mandiri Perdesaan 
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Minat masyarakat 
menggunakan 

pembiayaan PNPM-
Mandiri Perdesaan 

Faktor pendukung yaitu Lokasi kantor 
yang strategi, mudah melakukan 
pinjaman dan faktor ekonomi dan 
pendidikan. 

Faktor pengahambat yaitu 
pengembalian dana yang kurang 
lancar. 

Masyarakat Noling sangat berminat 
menggunakan pembiayaan PNPM-
Mandiri Perdesaan karena adanya 
keinginan dan dorongan untuk 
mengubah kondisi ekonomi dengan 
melakukan pinjaman di PNPM-
Mandiri Perdesaan untuk 
pengembangkan usahanya.  



 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) diamana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, tekhnik pengumpulan data secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.25 

 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologis yaitu suatu landasan kajian sebuah studi atau penelitian 

untuk mempelajari hidup bersama dalam masyarakat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor PNPM Mandiri Perdesaan yang 

berlokasi di Kelurahan Noling. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian pada 

kantor PNPM Mandiri Perdesaan di Noling karena peneliti ingin mengetahui 

minat masyarakat menggunakan pembiayaan PNPM Perdesaan yang saat ini 

banyak membantu perekonomian masyarakat sekitar. Maka dari itu peneliti 

mengangkat judul tentang minat masyarakat Noling dalam menggunakan 

pembiayaan PNPM Mandiri Perdesaan. Dengan demikian peneliti dapat berbagi 

 

25 Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, (Cet.IX;Bandung, 2014), h.1 



ilmu kepada masyarakat terutama pada kaum perempuan yang membutuhkan 

modal untuk usaha. 

C. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. Adapun objek dari penelitian ini adalah minat masyarakat Noling 

menggunakan PNPM dan faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat pembiayaan mikro PNPM terhadap pengembangan masyarakat. 

D. Subjek (Informan) 

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang akan dijadikan sebagai sumber 

data dalam sebuah penelitian yang hendak diselidiki. Adapun subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah masyarakat, pimpinan dan staf PNPM-Mandiri 

Perdesaan Noling. Untuk memperoleh data guna kepentingan penelitian ini maka 

diperlukan informan yang memahami dan mempunyai kaitan dengan masalah 

penelitian. 

E. Sumber Data 

Jenis dan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang secara langsung diperoleh dari sumber 

utama dan diolah sendiri oleh peneliti. Data yang diperoleh Dalam penelitian ini 

langsung dari adalah hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

 



b. Data Sekunder  

Data sakunder, yaitu data yang diperoleh melalui pihak lain yang secara 

tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek peneliti yang berwujud dari data 

dokumentasi atau laporan yang telah tersedia. 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Tekhnik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

cara observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.26 

a. Observasi, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.27 

b. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.28 

c. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

 

26Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D”, (Bandung, Alfabet,2014), 
h. 224. 

27Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D”, (Bandung, Alfabet,2014) 
h.227. 

28Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D”, (Bandung, Alfabet,2014) 
h.231. 



seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.29 

G. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

a. Analisis SWOT 

  Matriks SWOT adalah alat untuk mencocokkan faktor-faktor penting 

yang akan membantu manajer mengembangkan empat tipe strategi, yaitu SO 

(Kekuatan-peluang atau Strenght-Opportunitues), WO (kelemahan-peluang atau 

weakness-opportunities), WT (kelemahan-ancaman atau weakness-threats). 

Mencocokkan faktor eksternal dan internal kunci merupakan bagian yang paling 

sulit dalam mengembangkan matriks SWOT untuk menentukan tema-tema 

strategik dan membutuhkan penilaian yang baik dan tidak pada tahap percocokan 

terbaik.30 

 Matriks SWOT juga menggambarkan berbagai alternatif strategi yang 

dapat dilakukan oleh perusahaan. 

1.   Strategi SO : (Streanght-Opportunities atau kekuatan-peluang) adalah 

strategi yang digunakan perusahaan dengan memanfaatkan atau 

mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki untuk memanfaatkan berbagai 

peluang yang ada. 

 

29Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D”, (Bandung, Alfabet,2014) 
h.240. 

30 Musa Hubeis dan Mukhamad Najib, “Manajemen Strategik dalam Pengembangan Daya 

Saing Organisasi”, h. 96. 



2. Strategi WO (Weakness-Opportunities atau Kelemahan-Peluang) adalah 

strategi yang digunakan perusahaan yang seoptimal mungkin 

meminimalisir kelemahan yang ada untuk memanfaatkan berbagai 

peluang. 

3.   Strategi ST (Streangh-Threats atau kekuatan-ancaman) adalah strategi 

yang digunakan perusahaan dengan memanfaatkan atau mengoptimalkan 

kekuatan untuk mengurangi berbagai ancaman yang mungkin 

melengkapi perusahaan. 

4.   Strategi WT (Weakness-Threats atau Kelemahan-Ancaman) adalah 

strategi untuk mengurangi kelemahan guna meminimalisir ancaman yang 

ada. 

Tabel 3.1 Matriks SWOT 

        Faktor Internal 

 

 

 

 

 

Faktor Eksternal 

Kekuatan (Strengths) 

1.kemampuan teklologi 

2.Mutu produk 

3.Performa litbang 

4.Jaringan distribusi 

5.Pelayanan pelanggan 

Kelemahan 

(Weaknesses) 

1.Persaingan divisi 

2..Biaya iklan 

3.Modal Ventura 

4.Biaya Litbang 

5.Tanggung jawab mutu 

Peluang 

(Opportunities) 

1. Tingkat harga 

2. Tenaga kerja 

3. perkembangan 

industri 

4.  Pinjaman 

Strategi SO 

1.Mengembangkan 

produk dengan teknologi 

modern 

2.Menerapkan teknologi 

luar negeri dalam 

produksi 

Strategi WO 

1. Meningkatkan 

efektivitas iklan atas 

produk 

2.Melakukan litbang 

atas teknologi luar 

negeri 



5. Teknologi 3.Memperluas 

jangkauan pemasaran 

produk 

3.meningkatkan mutu 

produk 

Ancaman (Threats) 

1.Perubahan 

teknologi 

2.Kecondongan 

pembeli 

3.Sumber daya alam 

4.Tingkah laku 

pemuda 

5.Tarif 

 

Strategi ST 

1.Melakukan penelitian 
dan terus mengikuti 
perkembangan teknologi 

2.Meningkatkan 
pelayanan pelanggan 

3.Menciptakan produk 
yang meminimalkan 
pemakaian sumber daya 
alam 

Strategi WT 

1.Membuat iklan yang 

dapat memengaruhi 

pemuda 

2.Melakukan litbang 

atas keinginan 

3.Melakukan litbang 

atas perubahan teknologi 

 

 

b. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Menganalisis minat Masyarakat menggunakan pembiayaan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan. Data yang telah 

dikumpulkan diperoleh dengan menggunakan metode kualitatif yaitu observasi 

dan wawancara. Kemudian data dianalisis  menggunakan analisis SWOT. 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

A. Kecamatan Bua-Ponrang (BUPON) 

Kecamatan Bua-Ponrang adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Luwu 

yang memliki luas wilayah 182,62 km2 dan memiliki batas wilayah sebelah Utara 

Kec. Ponrang, wilayah sebelah Timur Kec. Ponrang Selatan, wilayah sebelah 

Selatan Kec. Bajo Barat dan wilayah sebelah Barat yaitu Kec. Bassesangtempe 

dan Kec. Latimojong. Kecamatan Bua-Ponrang terdiri dari 42 Dusun, 41 RW/RK, 

50 RT, 10 Desa/Kelurahan yaitu:31 

1. Balutan 

2. Padang Tuju 

3. Noling  

4. Padang Kamburi 

5. Buntu Batu 

6. Tanjung 

7. Padang Ma’bud 

8. Malenggang 

9. Tampumia 

 

31Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu, Kecamatan BUPON Dalam Angka 2016 Bupon 

in Figure,(Luwu, 2016),h. 11 



10. Salu Induk 

B. Kelurahan Noling 

Dari 10 Desa/Kelurahan, maka peneliti lebih fokus pada Kelurahan Noling 

yang memiliki luas 25.20 (km2) dan terbagi menjadi 5 Dusun, 20 RW/RK dan 24 

RT. Jarak Kelurahan Noling dari ibu kota Kecamatan adalah 0,10 Km dan jarak 

antara ibu Kota kabupaten dengan Kelurahan Noling adalah 30,00 Km. Kelurahan 

Noling pertama kali di kenal masyarakat karna kesuburan tanahnya yang mampu 

menghasil tanaman cacao yang unggul, sehingga masyarakat berdatangan dari 

berbagai penjuru untuk bercocok tanam di  Kelurahan Noling terkhusus pada 

tanaman cacao sehingga Kelurahan Noling memiliki jumlah petani sebanyak 895 

rumah tangga ditahun 2016. Seiring berjalannya waktu Kelurahan Noling 

menghasilkan petani cocoa yang sukses yang sangat membantu perekonomian 

masyarakat pada saat itu dan kemudian dari tahun-ketahun tanah yang subur telah 

terkikis sehingga banyak petani yang tidak puas dengan hasil dari tanaman cocoa 

tersebut, sehingga banyak masyarakat yang beralih pada tanaman yang lain seperti 

tanaman nilam, jagung dan sawah. 

C. Demografi (Kependudukan) 

Berdasarkan hasil sensus partisipasi yang dilakukan oleh pemerintah 

Kelurahan Noling tahun 2015, tercatat jumlah penduduk kelurahan Noling 

sebanyak 4,814 jiwa dengan perbandingan laki-laki 2,341 jiwa dan perempuan 

sebnyak 2,473 jiwa. Jumlah ini cukup banyak dan merupakan asset yang dimiliki 



Kelurahan Noling, jika potensi ini berdayakan. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel dibawah.32 

Tabel 4. 1. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin Kelurahan Noling tahun 

2015 

Sumber: Data Laporan Penduduk Desa/Kelurahan Noling 

 

 

 

 

 

 

 

 

32 Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu, Kecamatan BUPON Dalam Angka 2016 

Bupon in Figure,(Luwu, 2016), h.18 

No Jenis Kelamin  Kel. Noling Jiwa 

1 Laki-Laki 2.341 2.341 

2 Perempuan 2.473 2.473 

 Total 4.814 4.814 



Tabel 4. 2. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur 

No Umur Jiwa Laki-Laki Perempuan 

1 0-4 333 160 173 

2 0-9 388 190 198 

3 10-14 402 217 185 

4 15-19 380 140 240 

5 20-24 456 248 208 

6 25-29 520 270 250 

7 30-34 376 146 230 

8 35-39 537 277 260 

9 40-44 266 144 122 

10 45-49 326 154 172 

11 50-54 268 128 140 

12 55-59 192 90 102 

13 60-64 196 95 101 

14 65+ 174 82 92 

  Total 4.814   2.341 2.473 
Sumber:  Data Laporan Desa/Kelurahan Noling 

 

 

 

 



D. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Kelurahan Noling 

Soal tingkat kesejahteraan berdasarkan data yang ada bahwa masih ada 

sebagian penduduk Kelurahan Noling yang berada dalam garis. Untuk lebih 

jelasnya tentang tingkat kesejahteraan di Kelurahan Noling Maka dapat dilihat di 

bawa ini. 

 Tabel 4. 3. Tabel berdasarkan Struktur Mata Pencaharian 

 No Sektor Mata Pencaharian Laki-Laki Perempuan 

1 Pegawai Negeri Sipil 34 50 

2 TNI 1   

3 Kepolisian RI 4   

4 Pedagang   54 

5 Petani/Perkebunan 895 70 

6 Nelayan/Perikanan     

7 Industri     

8 Sopir 15   

9 Buruh Tani/Perkebunan 36   

10 Guru 36 63 

11 Salon Kecantikan   3 

12 Tukang Cukur 1   

13 Tukang Jahit 1 4 

14 Reparasi Motor 6   

15 Reparasi Sepeda 2   

16 Tukang Batu 10   

17 Tukang kayu 7   

18 Persewaan musik 1   

19 Persewaan Pakaian Pengantin   3 



20 Persewaan Perlengkapan Pesta   3 

21 Penggilingan Padi 4   

  Jumlah        1.053  250 

Sumber:  Desa/Kelurahan Noling 

 

E. Perkembangan Perekonomian Masyarakat Kelurahan Noling 

Ditinjau dari letak geografisnya, Kelurahan Noling sangat strategis untuk 

pengembangan daerah perkebunan, persawahan dan pengembangan usaha lainnya, 

namun disayangkan jalan lintas di Kelurahan Noling yang menghubungkan antar 

Desa/Kelurahan masih jalan krikil. Prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang 

ekonomi masyarakat masih belum sepenuhnya tersedia dan dimanfaatkan dengan 

baik, dengan adanya lembaga yang  didirikan oleh pemerintah seperti PNPM-

Mandiri Perdesaan untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat dan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat Kelurahan Noling, PNPM-Mandiri 

Perdesaan memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat Noling, selain 

memberikan pinjaman kepada masyarakat sebagai modal usaha khususnya para 

pedagang mikro kecil yang tinggal di Kelurahan Noling, juga memberikan 

prasarana berupa perbaikan jalan dengan itu dapat membantu memperluas usaha 

masyarakat serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Noling, agar 

masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.   

 



2. Gambaran Umum Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Perdesaan 

B. Sejarah Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat(PNPM) Mandiri 

Perdesaan 

PNPM Mandiri adalah sebuah akronim (singkatan) dari Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat. Bicara soal PNPM Mandiri, masyarakat tentu akan 

dibingungkan dengan banyaknya istilah PNPM Mandiri yang dilengkapi dengan 

akronim sektoral, yaitu : PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri Generasi, 

PNPM Mandiri RESPEK, PNPM Mandiri Pasca Bencana, PNPM Mandiri R2PN, 

PNPM Mandiri Perkotaan dan PNPM Mandiri Pariwisata. Kesemua program 

tersebut merupakan program-program yang mendukung dan bernaung di bawah 

koordinasi PNPM Mandiri. 

 Pelaksanaan PNPM Mandiri tahun 2007 dimulai dengan Program 

Pengembangan Kecamatan (PPK)  sebagai dasar pengembangan pemberdayaan 

masyarakat di perdesaan beserta program pendukungnya seperti PNPM Generasi;  

Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) sebagai dasar bagi 

pengembangan pemberdayaan masyarakat di perkotaan; dan Percepatan 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Khusus (P2DTK) untuk pengembangan 

daerah tertinggal, pasca bencana dan konflik. Mulai tahun 2008 PNPM Mandiri 

diperluas dengan melibatkan Program Pengembangan Infrastruktur Sosial 

Ekonomi Wilayah (PISEW) untuk mengintegrasikan pusat-pusat pertumbuhan 

ekonomi dengan daerah sekitarnya. PNPM Mandiri diperkuat dengan berbagai 

program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh berbagai 



departemen/sektor dan pemerintah daerah. Pelaksanaan PNPM Mandiri 2008 juga 

akan diprioritaskan pada desa-desa yang tertinggal.   

Dengan pengintegrasian berbagai program pemberdayaan masyarakat ke 

dalam kerangka kebijakan PNPM Mandiri, cakupan pembangunan diharapkan 

dapat diperluas hingga ke daerah-daerah terpencil dan terisolir. Efektivitas dan 

efisiensi dari kegiatan yang selama ini sering berduplikasi antar proyek 

diharapkan juga dapat diwujudkan. Mengingat proses pemberdayaan pada 

umumnya membutuhkan waktu 5-6 tahun, maka PNPM Mandiri akan 

dilaksanakan sekurang-kurangnya hingga tahun 2015. Hal ini sejalan dengan 

target waktu pencapaian tujuan pembangunan milenium atau Millennium 

Development Goals (MDGs). Pelaksanaan PNPM Mandiri yang berdasar pada 

indikator-indikator keberhasilan yang terukur akan membantu Indonesia 

mewujudkan pencapaian target-target Millennium Development Goals (MDGs).33 

Pemerintah telah berusaha memberikan bantuan pembiayaan untuk 

membantu masyarakat yang kurang mampu yang diharapkan dapat sampai 

kedaerah-daerah terpencil. 

 Kehadiran PNPM-Mandiri Perdesaan di tengah-tengah masyarakat Noling 

telah memberikan pengaruh baik kepada kehidupan ekonomi masyarakat miskin 

karna sangat membantu. Seperti apa yang dikatakan oleh salah satu dari Ibu 

Rumah Tangga (IRT) yaitu: 

“Saya sangat bersyukur karena telah mendapatkan dana oleh PNPM-
Mandiri Perdesaan di Kelurahan Noling yang membantu keluarga saya 
untuk memodali usaha kecil saya ini sehingga bisa saya gunakan untuk 

 

33http://juragansejarah.blogspot.com/2013/09/sejarah-pnpm-lengkap.html 



kebutuhan sehari-hari dan membantu membiayai pendidikan anak-anak 
yang masih bersekolah”.34 

 
 Dari hasil wawancara di atas, PNPM-Mandiri Perdesaan merupakan 

bantuan yang sangat mendorong perkembangan usaha masyarakat bahkna telah 

memberikan pengaruh yang besar karena dana dari PNPM-Mandiri Perdesaan 

telah memberikan dampak yang positif bagi pendidikan anak-anak yang ada di 

Kelurahan Noling. 

C. Lambang Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat(PNPM) 

Bentuk lambang PNPM-Mandiri Perdesaan di Indonesia sebagai 

berikut:35 

Gambar 4. 1          

 

Sumber: PNPM-MPd Kel. Noling 

 

34Hj. Nemmang, nasabah PNPM-Mamdiri Perdesaan, wawancara pada tanggal 27 

November 2017 

35 Muh. Rifaldi. S Documentasi oleh staf kolektor PNPM-Mandiri Perdesaan Kel. Noling 

Kec. BUPON Kab. Luwu pada 25 November 2017 



Adapun makna Lambang Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Perdesaan yaitu: 

1. Bentuk simbol bunga yang sedang mekar yang merepresentasikan tingkat 

kemajuan masyarakat. Bunga ini terdiri dari tiga buah kelopak yang diartikan 

sebagai tiga tahapan proses  pemberdayaan yaitu tahap pembelajaran, 

kemandirian dan keberlanjutan. 

2. Penggunaan warna pada logo PNPM Mandiri mengandung arti sebagai 

berikut : 

a. Biru laut : melambangkan pelayanan publik 

b. Hijau daun : melambangkan kesejahteraan 

c. Orange keemasan : melambangkan kemuliaan 

3. Secara keseluruhan warna-warna pada logo mengandung arti bahwa dengan 

pelayanan publik yang baik akan tercipta kesejahteraan yang pada akhirnya 

menuju kepada kemuliaan (melalui peningkatan harkat, martabat, dan derajat 

manusia). 

4. Tulisan PNPM Mandiri mengandung arti bahwa program ini dirancang secara 

nasional sebagai upaya pemberdayaan masyarakat menuju kemandirian. 

D. Visi dan Misi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat(PNPM) 

Mandiri Perdesaan 

1.  Visi PNPM-Mandiri Perdesaan 

Tercapainya kesejahteraan dan kemandirian masyarakat miskin 

perdesaan.Kesejahteraan berarti terpenuhinya kebutuhan dasar 

masyarakat.Kemandirian berarti mampu mengorganisir diri untuk memobilisasi 



sumber daya yang ada di lingkungannya, mampu mengakses sumber daya di luar 

lingkungannya, serta mengelola sumber daya tersebut untuk mengatasi masalah 

kemiskinan. 

2.     Misi PNPM-Mandiri Perdesaan 

a. Peningkatan kapasitas masyarakat 

b. Pelembagaan sistem pembangunan partisipatif 

c. Pengefektifan fungsi dan peran  pemerintahan lokal 

d. Peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana sarana sosial dasar dan 

ekonomi masyarakat 

e. Pengembangan jaringan kemitraan dalam pembangunan.36 

E.  Struktur Organisasi Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan Kelurahan  Noling 

Gambar 4.2 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

36 Bapak Muh. Rifaldi. S, wawancara ”staf colector PNPM-Mandiri Perdesaan” Kel. 

Noling Kec. BUPON Kab. Luwu, 24 November 2017 
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Sumber: PNPM-Mandiri Perdesaan Noling 

Struktur organisasi diperlukan agar tercipta pola hubungan yang jelas 

dalam menjalankan tugasnya dengan baik. Struktur organisasi menunjukkan 

kerangka dan susunan mewujudkan pola tetap hubungan-hubungan diantara 

fungsi-fungsi, bagian-bagian, posisi-posisi, maupun orang-orang yang 

menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-

beda pada suatu organisasi. Berikut dijelaskan tugas-tugas dari struktur organisasi 

Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM-Mandiri Perdesaan Kelurahan Noling: 

a) Ketua Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 

1. Memastikan terjadinya pengendalian biaya operasional sesuai anggaran. 

2. Memastikan dilaksanakannya mekanisme dan prosedur pengelolaan 

keuangan dan kegiatan. 

3. Memastikan pelaksanaan fungsi pembukuan/pencatatan transaksi 

keuangan. 

4. Melakukan otorisasi terhadap penerimaan dan pengeluaran keuangan di 

Unit Pengelola Kegiatan (UPK). 

5. Melakukan verifikasi terhadap anggaran yang dibuat oleh bendahara. 

6. Melakukan verifikasi dan validasi atas laporan keuangan. 

7. Menyetujui rencana pengadaan/pembelian inventaris dan administrasi 

kantor. 

b) Bendahara Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 

1. Melaksanakan fungsi penerimaan dan penyaluran dana Bantuan Langsung 

Masyarakat (BLM) PNPM Mandiri Perdesaan dan Dana Bergulir. 



2. Melakukan pencatatan transaksi keuangan, khususnya transaksi yang 

berkaitan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. 

3. Melakukan perhitungan terhadap saldo kas dan pada setiap penutupan 

transaksi. 

4. Membuat rekonsiliasi pada setiap penutupan transaksi/tutup buku bulanan. 

5. Pada akhir bulan, membuat Laporan Keuangan Unit Pengelola Kegiatan 

(UPK) terkait Bantuan Langsung Masyarakat (BLM)  

6. Mengelola dokumen dan arsip terkait pengelolaan keuangan 

7. Melakukan pembinaan terkait pembukuan dan pelaporan keuangan 

terhadap Unit Pengelola Kegiatan (UPK). 

8. Membuat perencanaan keuangan dan anggaran. 

c) Sekretaris Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 

1. Merencanakan dan melakukan pembelian/pengadaan administrasi kantor 

2. Mengelola dokumen dan arsip keuangan (selain buku kas, buku bank dan 

buku rekening) serta dokumen non keuangan seperti surat-surat, berita 

acara dan notulen musyawarah, dll. 

3. Mengelola inventaris dan asset kantor lainnya (selain kas, bank dan 

piutang). 

4. Membantu bendahara dalam membuat laporan keuangan dengan 

melakukan input transaksi keuangan ke dalam aplikasi/program dari 

catatan transaksi pada buku kas  yang sudah dibuat oleh bendahara. 

d) Staf Collector 

1. Melakukan monitoring/penagihan. 



2. Memeriksa daftar penerimaan bukti setoran  (khusus konsumen yang telah 

terlambat lebih dari 3 hari) 

3. Bertanggung jawab atas bukti setoran yang diterima   

4. Membuat laporan harian atas bukti setoran yang diterimahnya dan 

penangihan pada hari itu serta bukti setoran yang tak teragih. 

5. Melaporkan kepada bendahara atas bukti setoran yang tidak tertagih 

beserta alasan dan tindakan yang telah diambil 

6. Membuat laporan kunjungan harian  

7. Melindungi dan memelihara asset perusahaan 

8. Melaksanakan seluruh pekerjaan yang dibebankan perusahaan 

9. Menjalin kerjasama yang baik antara sesama karyawan 

e) Staf Umum 

Bertugas sebagai pedoman dan menjaga kelancaran dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab sebagai pengurus Unit Pengelola Kegiatan 

(UPK).  

F. Program Kerja Pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM)-Mandiri Perdesaan  

Program kerja PNPM-Mandiri Perdesaan di Kelurahan Noling pada saat ini 

telah  berubah sejak awal 2017, sebelumnya program kerja PNPM-Mandiri 

Perdesaan terbagi menjadi dua bagian yaitu program fisik dan program non fisik. 

Sekarang ini program fisik sudah tidak diberlakukan karena telah digantikan oleh 

dana Desa. Pada saat ini PNPM-Mandiri Perdesaan hanya menjalankan program 



non fisik yaitu pemberian dana pinjaman kepada kelompok Simpan Pinjam 

khusus Perempuan (SPP). 

G. Kebijakan pihak Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Perdesaan terhadap kelompok Simpan Pinjam khusus 

Perempuan (SPP) yang  menunggak. 

a) Kebijakan dari Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)  

Adapun kebijakan yang diberikan oleh pihak Unit Pengelola Kegiatan 

(UPK) jika salah satu kelompok terjadi penunggakan dan belum 

menyetorkan uang pengembalian, pihak kantor tidak memberikan 

peringatan tetapi jika terjadi tiga kali penunggakan  maka akan diberikan 

surat peringatan sebanyak 3 kali, apabila surat tidak di tanggapi oleh ketua 

kelompok maka akan diadakan penarikan/lelang barang jaminan.    

b) kebijakan dari kelompok pinjaman.  

Kebijakan yang diberikan apabila terjadi penunggakan dana pinjaman 

dari salah satu anggota kelompok maka amggota kelompok yang lainnya 

menggunakan dana dari  tabungan yang mereka kumpulkan ketika 

pencairan dana sebanyak Rp. 200.000/orang sesuai kesepakatan kelompok. 

Dimana dana akan diganti secepat mungkin oleh anggota yang meminjam 

dana tersebut. Dana yang telah dikumpulkan sebelumnya akan di 

kembalikan setelah dana pinjaman telah lunas. 

 

 



H. Aturan untuk Kelompok Simpan khusus Perempuan (SPP)  

Adapun aturan yang harus diketahui oleh kelompok Simpan Pinjam khusus 

Perempuan (SPP) yaitu: 

a)  Syarat untuk Penyaluran Dana PNPM-Mandiri Perdesaan 

1. Membuat kelompok Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP) sebanyak 5 

orang sampai 10 orang 

2. Membuat Proposal Pendanaan 

3. Foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) kelompok Simpan Pinjam 

Perempuan (SPP) dan ahli waris pengembalian pinjaman. 

4. Rencana kegiatan kelo mpok Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP) 

5. Pernyataan kesediaan Tanggung Renteng dari seluruh anggota. 

6. Jaminan yang bergerak ataupun tidak bergerak setiap kelompok Simpan 

Pinjam Khusus Perempuan (SPP). 

b) Sanksi dan Aturan Kelompok  yang Disepakati 

1. Bunga Kelompok sebesar 1,1% 

2. Lama Pinjaman 12 bulan 

3. Agunan barang tidak tidak bergerak maupun bergerak yang tertera pada surat 

tanggung rentang akan diberlakukan pada Anggota kelompok. Apabila 

menunggak 3 (tiga) kali berturut-turut, maka jaminan tersebut akan diambil 

oleh Unit Pengelola Kegiatan (UPK) dan Ketua kelompok untuk disimpan/ 

disita atau  akan dilelang secara terbuka. 

 



B. Pembahasan Hasil Penelitian 

PNPM Mandiri Perdesaan di Kelurahan Noling Kecamatan Bua-Ponrang 

Kabupaten Luwu berusaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 

berdomisili di daerah tersebut. Sejak tahun 2008, berbagai kegiatan telah 

dilaksanakan oleh Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM-Mandiri Perdesaan di 

Kelurahan Noling yang mana kegiatan-kegiatannya berupa Kegiatan 

pembangunan atau perbaikan sarana prasarana serta Simpan Pinjam khusus 

Perempuan (SPP). Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) merupakan kegiatan 

pemberian dana pinjaman untuk kelompok perempuan yang memiliki usaha 

mikro. Dengan tujuan untuk meningkatkan serta memberdayakan kaum 

perempuan untuk dapat mengembangkan kemampuan dan usaha yang dimiliki 

agar mampu membantu peningkatan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat di 

Kelurahan Noling secara umum berkerja sebagai petani, buruh bangunan sehingga 

jarang ditemui usaha-usaha yang dijalankan oleh masyarakat itu sendiri. 

Kurangnya sumber daya, modal menjadi salah satu penyebab masalah tersebut. 

Program bantuan Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) PNPM Mandiri-

Perdesaan mendorong minat masyarakat untuk turut serta mewujudkan tujuan dari 

kegiatan ini.   

Seperti yang dikatakan oleh bapak lurah bahwa PNPM-Mandiri Perdesaan di 

Kelurahan Noling merupakan bantuan yang memberikan dampak yang baik 

karena melalui pinjaman dana dari PNPM-Mandiri Perdesaan telah 

mengembangkan usaha mikro masyarakat. Dari wawancara dengan bapak lurah  

Fadli. S.H menjelaskan bahwa: 



”Kehadiran PNPM-Mandiri Perdesaan memberikan pengaruh yang baik 
dibuktikan dengan banyaknya usaha mikro ibu rumah tangga di Kelurahan 
Noling yang berkembang, seperti pedagang yang menjual minuman dingin 
yang dulunya menjual minuman dengan menggunakan es batu yang di 
masukkan di termos, sekarang sudah memiliki kulkas untuk minuman yang 
dijualnya”.37 
 
Bapak lurah juga menambahkan bahwa kelompok Simpan Pinjam khusus 

Perempuan (SPP) memiliki kegigihan untuk mengembangkan usahanya dengan 

membuat kelompok pinjaman dana. Dari wawancara dengan bapak lurah bahwa: 

“Ibu-ibu di sini setiap mau dilakukan pencairan dana di PNPM-Mandiri 
Perdesaan pasti datang meminta tanda tangan, biasanya saya mentanda 
tangani bnyak proposal pinjaman dana untuk PNPM-Mandiri Perdesaan. 
  
Perempuan saat ini berusaha agar dapat membantu suami untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Sekarang ini pinjaman yang mudah dijangkau oleh masyarakat 

adalah pinjaman Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Perdesaan. Seperti yang disampaika oleh bapak Dusun bahwa: 

“Masyarakat di sini terutama kaum perempuan yang memiliki usaha pasti 
membentuk kelompok pinjaman di PNPM-Mandiri Perdesaan karena prosedurnya 
yang bisa dilakukan oleh masyarakat yang kurang mampu. Dilihat dari segi 
tempatnya yang berada di Noling yang bisa dijangkau masyarakat, pelayanannya 
mendukung dan adanya sistem saling menolong dalam satu kelompok”.38 

   
Program dalam suatu kegiatan merupakan hal yang pokok karena program 

inilah yang akan memberikan maanfaat kepada masyarakat. Seperti yang telah 

dikatakan oleh bapak Lurah bahwa: 

”Program PNPM-Mandiri Perdesaan telah dilaksanakan beberapa tahun ini 
baik fisik maupun non fisik dibuktikan dari fisik yaitu perbaikan saluran air 
(got), pembangunan WC umum dan penampungan air bersih dan non fisik 

 

37Fadli. S.H. Lurah Noling, wawancara, pada tanggal 15 Januari 2018 

38Badawi, Dusun Kambuno, wawancara, pada tanggal 17 Januari 2018 



berupa pinjaman dana usaha kepada kelompok Simpan Pinjam khusus 
Perempuan”.39 
  
Pelaksanaan kegiatan bantuan PNPM-Mandiri Perdesaan merupakan manfaat 

yang bisa dirasakan oleh masyaraka baik fisik maupun non fisik yang mampu 

memberikan nilai positif dimata masyarakat. Masyarakat yang awalnya susah 

mendapatkan dana usaha kini mereka dapat menggunakan pinjaman di PNPM-

Mandiri Perdesaan dengan prosedur yang dapat dilakukan oleh masyarakat yang 

kuranag mampu. 

1) Minat Masyarakat Noling Menggunakan Pembiayaan PNPM-Mandiri 

Perdesaan 

a. Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM-Mandiri Perdesaan  

Pinjaman untuk masyarakat yang kurang mampu susah dilakukan karena 

prosedur-prosedur untuk melakukan pinjaman yang tidak bisa masyarakat penuhi. 

Oleh karena itu, kegiatan PNPM-Mandiri Perdesaan sangat membantu perempuan 

yang memiliki usaha mikro karena PNPM-Mandiri Perdesaan memiliki prosedur 

yang dapat dilakukan oleh masyarakat yang kurang mampu. Adanya dorongan 

atau keinginan seseorang akan suatu hal pasti akan memberikan manfaaat 

sehingga sesorang akan memberikan respon akan hal yang dia lihat dan rasakan. 

Seperi yang dikatakan oleh ibu Ika Puspitasari bahwa: 

“masyarakat merespon baik keadaan PNPM-Mandiri Perdesaan karena 
memberikan peluang kepada ibu rumah tangga untuk membantu suami dalam 
memenuhi kebutuhan ekonomi, artinya bahwa PNPM-Mandiri Perdesaan 

 

39 Fadli. S.H. Lurah Noling, wawancara pada tanggal 15 Januari 2018 



mampu memberikan bantuan pinjaman dana untuk digunakan 
mengembangkan usahanya”.40 

 Dari hasil wawancara di atas bahwa masyarakat Noling memiliki dorongan 

untuk menggunakan pinjaman karena faktor ekonomi dan adanya keinginan 

masyarakat untuk mengembangkan usahnya. 

 PNPM Mandiri Perdesaan menyediakan dana langsung dari pusat (APBN) 

dan daerah (APBD) yang disalurkan ke rekening kolektif desa di kecamatan. 

Masyarakat desa dapat mempergunakan dana tersebut sebagai hibah untuk 

pinjaman bagi kelompok ekonomi untuk modal usaha bergulir. Setiap penyaluran 

dana yang turun ke masyarakat harus sesuai dengan dokumen yang dikirimkan ke 

pusat agar memudahkan penelusuran. Warga desa, dalam hal ini staf Unit 

Pengelola Kegiatan (UPK) di tingkat kecamatan mendapatkan peningkatan 

kapasitas dalam pembukuan, manajemen data, pengarsipan dokumen dan 

pengelolaan uang/dana secara umum. Hasil wawancara bapak Rifaldi S. Bahwa: 

 “Dana PNPM-Mandiri Perdesaan berasal dari pusat yaitu anggaran 
Pendapatan Belanja Negara (APBN), dan Anggaran Pendapatan Belanja 
Daerah (APBD) yang bertujuan untuk disalurkan kepada masyarakat untuk 
mengembangkan usahanya”. 

 Dana PNPM-Mandiri Perdesaan di harapkan dapat dimanfaatkan dengan baik 

agar dapat mengembangkan usaha masyarakat dan dapat membantu suami dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi. Seperti yang dikatakan kembali oleh bapak 

Rifaldi S bahwa: 

 

40Ika Puspitasari S.Pd, Bendahara PNPM-Mandiri Perdesaan, wawancara, pada tanggal 
16 Januari 2018 



“keberadaan PNPM-Mandiri Perdesaan di tengah-tengah masyarakat Noling 
memberikan sisi positif dari segi perekonomian masyarakat yang ingin 
mengubah kondisi ekonominya tapi kurang dari segi pendanaan (modal) 
karena dapat kita lihat sendiri pada saat ini bahwa keberadaan PNPM sangat 
diminati masyarakat terbukti dari permintaan kelompok perempuan yang 
masuk di kantor PNPM-Mandiri Perdesaan di Kelurahan Noling sehingga 
masih ada kelompok masyarakat atau kelompok perempuan yang tidak 
mendapatkan dana”.41 
 

Suatu kegiatan yang dilakukan pasti memiliki kekurangan dalam 

menjalankannya. Hasil wawancara dari ibu Ria Rezki Amir bahwa: 

“kekurangan dari PNPM-Mandiri Perdesaan adalah masih kurang dana yang 
diberikan dari pemerintah karena masih ada kelompok Simpan Pinjam khusus 
Perempuan (SPP) tidak menerimah dana pinjaman”.42 

 Kekurangan PNPM-Mandiri Perdesaan merupakan kelemahan yang dimiliki. 

Oleh karena itu, PNPM-Mandiri Perdesaan masih membatasi kelompok Simpan 

Pinjam khusus Perempuan (SPP) dalam memberikan dana sehingga masih ada 

kelompok pinjaman dana tidak mendapatkan dana. Sehingga hal inilah yang  

menjadi salah satu hambatan PNPM-Mandiri Perdesaan untuk berkembang. 

Seperti yang dikatakan oleh ibu Ika Puspitasari bahwa: 

 “salah satu penghalang PNPM-Mandiri Perdesaan untuk berkembang  itu mi 
tadi dek, yang dijelaskan ibu Rezki bahwa masih terbatas dana pinjaman yang 
disalurkan ke masyarakat”.43 

 

41 Rifaldi.S, Staf Kolektor PNPM-Mandiri Perdesaan, wawancara, pada tanggal 27 
November 2017 

42 Ria Rezki Amir, Staf Umum PNPM-Mandiri Perdesaan, wawancara, pada tanggal 16 
Januari 2018  

43 Ika Puspitasari S.Pd, Bendahara PNPM-Mandiri Perdesaan, wawancara, pada tanggal 
16 Januari 2018 

 



 Unit Pengelola Kegiatan (UPK) berusaha agar kelompok Simpan Pinjam 

khusus Perempuan (SPP) mendapatkan dana pinjaman. Maka dari itu waktu 

pencairan dana tidak lagi ditergetkan, selama dana pinjaman tersedia dan  

kelompok memenuhi persyaratan dan disetujui oleh kantor akan dicairkan dana 

pinjaman karena sekarang ini program yang di jalankan PNPM-Mandiri 

Perdesaan lebih fokus ke program non fisik.  

 Pemberian dana pinjaman kepada kelompok Simpan Pinjam khusus 

Perempuan (SPP) tidak tetap karena tergantung dana yang tersedia. Wawancara 

Rifaldi S. bahwa: 

 “pemberian dana pinjaman yang terakhir dilakukan sebanyak 45 kelompok 
Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) biasanya juga 10 kelompok paling 
banyak 50 kelompok yang mendapatkan dana pinjaman dari PNPM-Mandiri 
Perdesaan”.44 

 
 Dana yang disalurkan kemasyarakat merupakan program kerja PNPM-

Mandiri Perdesaan yang dilaksanakan oleh pihak Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 

yang mengatur semua apa yang terjadi di dalam sistem kerja PNPM-Mandiri 

perdesaan di Kelurahan Noling mulai dari dana dan waktu penyaluran dana 

kepada kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP). 

 Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Biasanya mengalami masalah saat 

pengembalian dana pinjaman. Hasil wawancara dengan ibu bendahara Ika 

Puspitasari bahwa: 

 “jika terjadi tunggakan pengembalian dana, kebijakan yang diberikan adalah 
mengingatkan kepada mereka melalui ketua kelompok, jika terjadi 

 

44 Rifaldi.S, Staf Kolektor PNPM-Mandiri Perdesaan, wawancara, pada tanggal 27 
November 2017 



penunggakan tiga kali berturut-turut maka akan diberikan surat peringatan 
selama tiga kali jika tidak direspon jalan yang kita lakukan adalah 
mengambil barang jaminan untuk disimpan atau dilelang. Tetapi sejauh ini 
belum perna terjadi penunggakan selama  tiga kali berturut-turut”.45 

 
 Masyarakat peduli akan kepercayaan yang diberikan oleh pihak Unit 

Pengelola Kegiatan (UPK) sehingga penunggakan untuk pengambilan jaminan 

yang dilampirkan diproposal dana tidak perna terjadi karena kelompok saling 

membantu dalam membayar pengembalian dana. PNPM-Mandiri Perdesaan 

sangat peduli akan pengembangan usaha Kelompok Simpan Pinjam khusus 

Perempuan (SPP) sehingga penyaluran dana kepada masyarakat tidak lagi di 

tentukan, selama dana tersedia dan berkas kelompok pinjaman sesuai dengan 

prosedur maka pihak kantor akan memberikan dana pinjaman kepada kelompok 

Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP). 

 Penyaluran dana kepada kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) 

dilakukan dengan prosedur yang telah ditetapkan di PNPM-Mandiri Perdesaan. 

Wawancara ibu Ika Puspitasari bahwa: 

 “pertama itu dek harus membentuk kelompok, kemudian membuat proposal 
pendanaan, kemudian lampirannya dipenuhi semua sesuai permintaan kantor 
dan sebagai bukti bahwa anggota kelompok benar-benar masuk dalam 
persyaratanuntuk diberikan bantuan dana”.46 

 
Contoh: 
Kelompok : Mawarku  

Total : Rp. 25.000.000 

 

45Ika Puspitasari. S.Pd, Bendahara PNPM-Mandiri Perdesaan, wawancara, pada tanggal 
16 Januari 2018 

46Ika Puspitasari. S.Pd, Bendahara PNPM-Mandiri Perdesaan, wawancara, pada tanggal 
16 Januari 2018 



Alamat  : Noling  

Desa/Kel : Noling 

Kecamatan : BUPON 

Tabel 4.4 Daftar Nama Peminjam Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) 

Kelurahan Noling  

NO NAMA  JABATAN ALAMAT JENIS USAHA  
JUMLAH 

PINJAMAN 
TANDA 

TANGAN 

1 Ufianti Ketua Jl. Loppe Penjual Baju Rp. 5.000.000   
2 Eka Sekretaris Noling Penjual beras Rp. 5.000.000   
3 Hj. Nurma Bendahara Noling Penjual Baju Rp. 5.000.000   
4 Rosmini Anggota Noling Penjual Baju Rp. 5.000.000   
5 Tati Anggota Noling Penjual Baju Rp. 5.000.000   

  Total       Rp. 25.000.000   

Sumber: Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM-Mandiri Perdesaan 

 

I. Identitas Anggota 

1) Nama     : Ufianti 

2) Alamat     : Jl. Loppe 

3) Nama Kelompok  : Mawarku 

4) Alamat Kelompok  : Noling 

5) Status dalam Kelompok : Ketua 

 

II. Pinjaman yang Diminta  : Rp. 5.000.000 

 Terbilang     : Lima Juta Rupiah 

III. Perhitungan Kemampuan Membayar Kembali 

Tabel. 4.5  Kemampuan Membayar Kembali 

1 Jumlah Pendapatan Keluarga (a) Rp. 1.500.000 

2 Biaya Pengeluaran  

-Angsuran Pokok dan Bunga 

-Biaya-biaya Keluarga 

Total Pengeluaran (b) 

 

Rp. 300.000 

Rp. 900.000 

Rp. 600.000 



3 Kemampuan Pengembalian (a)-(b) Rp. 600.000 

Sumber: Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM-Mandiri Perdesaan 

 

        Noling, 08 April 2016 

 Setiap anggota membuat Identitas Usulan Pinjaman yang akan melengkapi 

berkas Proposal dana Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) seperti yang 

diatas. 

 Adapun  pembayaran yang disetujui oleh Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 

yaitu: 

 

Tabel. 4.6  Kewajiban membayar bunga dan angsuran  bunga pinjaman. 
 
No Bulan/Tgl Pokok Bunga No Bulan/Tgl Pokok Bunga 

1 Juni  2.085.000 275.000 7 Desember 2.085.000 275.000 

2 Juli 2.085.000 275.000 8 Januari 2.085.000 275.000 

3 Agustus 2.085.000 275.000 9 Februari 2.085.000 275.000 

4 September 2.085.000 275.000 10 Maret 2.085.000 275.000 

5 Oktober 2.085.000 275.000 11 April 2.085.000 275.000 

6 November 2.085.000 275.000 12 Mei 2.085.000 275.000 

Sumber: Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM-Mandiri Perdesaan 

 

 Dari keterangan di atas maka setiap kelompok harus membayar pokok 

sebanyak Rp. 2.085.000/bulan dan bunga sebanyak. Rp. 275.000. Jadi, total yang 

harus dibayar perbulannya tiap kelompok yang berjumlah lima orang adalah Rp. 

2.360.000. Maka dapat kita ketahui bahwa tiap anggota kelompok membayar 

pokok sebanyak Rp. 417.000 dan bunga sebanyak Rp. 55.000. Jadi, total yang 

harus dibayar tiap anggota sebanyak Rp. 472.000 untuk diserahkan ke ketua 

sebagai penanggung jawab kelompok. 

 

 Dari hasil transaksi di atas dapat diketahui bahwa Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan terdapat unsur Riba 



karena adanya bunga yang harus dibayar oleh peminjam sebnyak 1,1%. Dimana 

bunga (riba) diharamkan dalam agama islam. 

Larangan riba telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Ali-Imran (QS. 3:130) 

yaitu:47 

َ لَ عَلَّكُمْ تفُْلِحُونَ  َّv بَا أضَْعَافًا مُضَاعَفَةً وَاتَّقوُا   يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لا تأَكُْلوُا الرِّ

Terjemahannya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah agar kamu 

beruntung. 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa larangan untuk memakan riba dan 

peringatan untuk menjauhi riba. Riba merupakan pengambilan tambahan dari 

harta pokok atau modal secara batil. Dalam pengelolaan dana di PNPM-Mandiri 

Perdesaan adalah unsur riba karena adanya bunga 1,1%. 

b. Masyarakat Kelurahan Noling  

 Dari pelaksanaan kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri Perdesaan keberhasilan program banyak tergantung pada 

motivasi yang timbul dari masyarakat itu sendiri yang disebabkan oleh adanya 

kebutuhan masyarakat, adanya peluang bagi peran aktif masyarakat dan 

dibebaskannya mereka untuk menentukan pilihan kegiatan secara demokratis. 

Dengan demikian, masyarakat merasa memiliki dan bertanggungjawab terhadap 

pelaksanaan kegiatan dan sekaligus pelestariannya. Hal ini merupakan wujud dari 

adanya pemberdayaan masyarakat. Proses pemberdayaan masyarakat yang tengah 

 

47Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung; CV Penerbit 
Diponegoro, 2014), hal. 66 



berlangsung harus disertai dengan proses pemberdayaan lembaga dan aparat baik 

di desa maupun kecamatan. Kegiatan pinjaman dana melalui PNPM-Mandiri 

perdesaan sangat membantu masyarakat dalam mengembangkan usahanya. Hasil 

wawancara dari ibu Hj. Nemmang sebagai salah satu pengguna dana dari PNPM-

Mandiri Perdesaan bahwa: 

 “PNPM itu memberikan bantuan kepada kelompok Simpan Pinjam khusus 
Perempuan (SPP) yang dananya digunakan untuk usaha yang telah berjalan 
sebelumnya”.48 

 Masyarakat mengetahui bahwa dana PNPM-Mandiri Perdesaan adalah dana 

pinjaman untuk kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) yang  

digunakan untuk mengembangkan uasaha yang ada sebelumnya.  

 Adapun cara melakukan pinjaman di PNPM-Mandiri Perdesaan adalah 

dengan memenuhi persyaratan yang di berikan oleh pihak Unit Pengelola 

Kegiatan (UPK). Hasil wawancara dengan ibu Rosmini bahwa:  

 “caranya dek dengan membentuk kelompok Simpan Pinjam khusus 
Perempuan (SPP), kemudian dipenuhi semua kaya proposal pinjaman dana 
kemudian dilampirkan mi seperti foto copy Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
dan Jaminan yang mau dikasi masuk semacam motor, Buku Pemilik 
Kendaraan Bermotor (BPKB)”.49 

  Upaya Unit Pengelola Kegiatan (UPK) membantu masyarakat dalam 

mengembangakan perekonomiannya melalui dana pinjaman yang telah menjadi 

 

48 Hj.Nemmang, Kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP), Wawancara, pada 
tanggal 18 Januari 2018 

49 Rosmini, Kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP), Wawancara, pada 
tanggal 18 Januari 2018 



program yang harus selalu di jalankan oleh PNPM-Mandiri Perdesaan. Seperti 

yang telah disampaikan oleh bapak Yusri sebagai Kepala Keluarga bahwa: 

“Dana PNPM-Mandiri Perdesaan sangat membantu karena memberikan 
dorongan dan semangat kerja bagi kaum perempuan untuk membantu 
perekonomian keluarga”.50 
 
Unit Pengelola Kegiatan (UPK) PNPM-Mandiri Perdesaan masih memiliki 

kekurangan. Wawancara menurut Nadira bahwa: 

”kekuarangannya PNPM-Mandiri Perdesaan itu ji karena harus ada usaha 
baru bisaki pinjam dananya, sedangkan saya tidak ada usahaku jadi tidak bisa 
ka ikut dikelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP)” . 
 
Kekurangan dari PNPM-Mandiri Perdesaan merupakan kendala bagi 

masyarakat yang ingin juga menggunakan pinjaman dana di PNPM-Mandiri 

Perdesaan.   

Dalam melalukan pinjaman pasti ada kendala yang terjadi. Wawancara 

dengan Ufianti Ibu Rumah Tangga (IRT) mengenai kendala yang biasa terjadi di 

dalam kelompok adalah seperti penunggakan angsuran oleh salah satu anggota 

kelompok adalah: 

“kalau terjadi masalah keuangan di dalam kelompok yang dilakukan oleh 
anggota kelompok lainnya membantu membayar dana tersebut dengan 
perjanjian akan dibayar secepatnya. Biasanya dana yang dipakai untuk 
membayar tunggakan yaitu hasil kumpulan uang sebanyak Rp.200.000/orang 
saat pencarian dana terjadi.”51 
 

 

50 Yusri, Suami Dari Kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP), Wawancara, 
pada tanggal 18 Januari 2018 

51 Ufianti, Kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP), Wawancara, pada 
tanggal 20 Januari 2018 



Di dalam melakukan suatu pinjaman pasti ada alasan yang menjadi 

pendukung sehingga melakukan pinjaman dana tersebut. Hasil wawancara dengan 

ibu Warda Rahma bahwa: 

“Salah satu alasan saya kenapa saya menggunakan pinjaman dana pada 
PNPM-Mandiri Perdesaan karena saya ingin mengembangkan usaha saya 
untuk menambah memenuhi kebutuhan ekonomi dan pendidikan anak-
anak”.52 
 

 PNPM-Mandiri Perdesaan merupakan bantuan dana kepada kelompok 

Simpan Pinjam khusus Perempuan yang sangat membantu masyarakat dalam 

mengembangkan usaha yang telah di jalankan selama ini. Masyarakat  

menggunakan pinjaman di PNPM-Mandiri Perdesaan karena adanya 

pembentukan kelompok yang menjadi alasan saling membantu sehingga jaminan 

yang dilampirkan diproposal aman. Hasil wawancara dengan ibu Rahma bahwa: 

 “saya menggunakan pinjaman di PNPM-Mandiri Perdesaan karena bentukki 
kelompok yang bisa saling tolong menolong kalo menunggak, tidak sama 
kalau di pagadaianki atau di pinjaman lain usaha sendiri betulki kalo kurang 
uang di pake bayar angsuran kalo di PNPM-Mandiri Perdesaan saling 
membantuki dalam kelompok baru jaminan ta aman”.53 

 Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa PNPM-Mandiri Perdesaan 

merupakan penyaluran pinjaman dana kepada masyarakat untuk pengembangan 

usahanya. Masyarakat berminat melakukan pinjaman dana di PNPM-Mandiri 

Perdesaan karena ingin mengembangkan usaha yang dimiliki dan dorongan untuk 

mengubah perekonomian menjadi lebih baik. 

 

52Wanda  Rahma, Kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP), Wawancara, pada 
tanggal  Januari 2018 

53 Rahma, Kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP), Wawancara, pada 
tanggal  Januari 2018 



2. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat PNPM-Mandiri Perdesaan 

dalam Perkembangan Masyarakat Noling  

a. Analisis SWOT 

Analisis SWOT bertujuan menganalisis potensi/kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman. Potensi dan kelemahan merupakan faktor internal, 

sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor eksternal. Analisis SWOT 

digunakan untuk mengidentifikasi berbagai  faktor secara sistematis untuk 

merumuskan strategi kegiatan. Proses pengambilan keputusan selalu berkaitan 

dengan pengembangan misi, tujuan, strategi, dan kebijakan. Dengan demikian 

perencanaan strategis harus menganalisis faktor–faktor strategis kegiatan 

(kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman) sesuai kondisi saat ini. 

Tabel 4.7 Matriks SWOT 

       Faktor Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Eksternal 

Kekuatan (Strengths) 

1. Kemudahan 
dalam 
bertransaksi  

2. Lokasi yang 
strategis 

3. Membantu 
ekonomi dan 
pendidikan 
 
 

Kelemahan(Weaknesses) 

1. Pengembalian dana 
yang kurang lancar 
 



Peluang 
(Opportunities) 

Tingginya minat  
masyarakat 
menggunakan PNPM-
Mandiri Perdesaan  

 

Strategi SO 

1.  Meningkatkan 
kualitas pelayanan 
kepada masyarakat. 

2. Meningkatkan 
pemberian modal 
kepada 
masyarakat 
terutama 
kelompok Simpan 
Pinjam khusus 
Perempuan (SPP) 

3.  Meningkatkan 
pendapatan 
ekonomi dan 
memiliki biaya 
untuk pendidikan 

 

 

Strategi WO 
1. Sosialisasi kepada 

masyarakat tentang 
pengembalian dana 
agar masyarakat 
mengerti tentang 
pinjaman yang 
diberikan 

 

Ancaman 
(Threats) 

1. Minimnya 
Sumber Daya 
Manusia  (SDM) 
yang mengetahui 
pembiayaan 
menurut syariat 
Islam 

2. Minimnya 
pengetahuan 
masyarakat 
tentang penting 
pengembalian 
dana pinjaman 

Strategi ST 
  

1. Mempertahankan 
citra perusahaan 
yang baik dan 
terus ditingkatkan 
dengan 
meningkatkan 
kualitas pelayanan  

2. Mengembangkan 
usaha masyarakat 
melalui dana yang 
dipinjamkan 

3. Meningkatkan 
pendapatan 
masyarakat karena 
mendapatkan 
bantuan dana 
pinjaman sehingga 
usahanya dapat 
berkembang. 

Strategi  WT 
 

Meningkatkan kegiatan 
sosialisasi kepada 
masyarakat agar dana 
yang diberikan 
dimanfaatkan dengan 
baik dan pengembalian 
dana lebih diperhatikan. 

 



a. Strategi Strenght-Opportunitues (SO) 

Strategi Strenght-Opportunitues (SO) atau strategi kekuatan-peluang yaitu 

strategi yang menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk memanfaatkan 

peluang yang ada. Strategi Strenght-Opportunitues (SO) yang dapat dilakukan 

adalah meningkatkan kualitas kerja dan memberikan kenyamanan serta membantu 

perekonomian masyarakat sehingga pendidikan anak mereka terjamin. 

b. Strategi Weakness-Opportunities (WO) 

Strategi Weakness-Opportunities (WO) atau strategi kelemehan-peluang yaitu 

strategi yang bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dengan memanfaatkan 

peluang yang ada. Strategi Weekness-Oppurtunity (WO)  yang dapat diterapkan 

adalah. 

Strategi Weakness-Opportunities (WO) diperoleh dari peluang yaitu tingginya 

minat masyarakat  menggunakan pembiayaan PNPM-Mandiri Perdesaan sehingga 

bersosialisasi  kepada masyarakat mengenai pengembalian dana pinjaman sangat 

penting. 

c. Strategi Streangh-Threats (ST) 

 Strategi  Streangh-Threats (ST) atau strategi kekuatan-ancaman yaitu strategi 

yang digunakan untuk menghindari maupun mengurangi dampak ancaman dari 

faktor eksternal. Strategi Streangh-Threats (ST) yang diperoleh adalah :  

Lebih memperhatikan citra perusahaan agar pelayanan kepada masyarakat 

lebi baik dan usaha masyarakat dapat lebih berkembang dan ekonomi masyarakat 

bisa terpenuhi. 



d.  Strategi Weakness-Threats (WT) 

Strategi Weakness-Threats (WT) atau strategi kelemahan-ancaman adalah 

strategi untuk mengurangi kelemahan perusahaan serta menghindari ancaman dari 

faktor eksternal. Strategi Weakness-Threats (WT) yang dapat dilakukan adalah 

pendekatan kepada masyarakat lebih ditingkatkan agar pehaman masyarakat 

mengenai pengembalian pinjaman dana lebih dimengerti. 

Strategi ini diperoleh dengan mengurangi kelemahan perusahaan, yakni 

pengembalian dana kurang lancar. Penerapan strategi diharapkan agar perusahaan 

untuk meningkatkan kinerjanya dalam bersosialisasi kemasyarakat agar 

masyarakat lebih memperhatikan pengembalian pinjaman. 

b. Faktor pendukung PNPM-Mandiri Perdesaan terhadap pengembangan 

masyarakat Noling  

1. Mudahan dalam bertransaksi  

kemudahan dalam penggunaan dan manfaat yang dirasakan saat seseorang 

melakukan pinjaman dapat mempengaruhi kepercayaannya terhadap PNPM-

Mandiri Perdesaan. Kepercayaan yang dapat diperoleh dapat berdampak pada 

kemajuan usaha mereka. 

2. Lokasi yang strategis  

 Lokasi strategis adalah lokasi yang menguntungkan, pengaruhnya terhadap 

keberadaan berbagai macam usaha/kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial. 

3.  Ekonomi dan Pendidikan 

a. Ekonomi  



  Pemikiran ekonomi dalam al-Qur’an, bukanlah merupakan suatu konsep 

yang independen dan tidak berhubungan dengan prinsip bidang kehidupan yang 

lain namun ia merupakan tuntunan hidup yang mendasar dalam aktivitas ekonomi 

dan besifat saling terkait dengan pemikiran dimensi kehidupan yang lain. Ini 

didasarkan pada keyakinan bahwa semua faktor ekonomi termasuk diri manusia 

pada dasarnya  adalah kepunyaan Allah, dan kepadanya-Nya (kepada Aturan-

Nya) dikembalikan segala urusan (Q.S Ali Imran 3:  109):54 

ِ ترُْجَعُ ٱلأْمُُورُ وَ   َّµتِ وَمَا فِى ٱلأْرَْضِ ۚ وَإِلَى ٱ وَٰ ِ مَا فِى ٱلسَّمَٰ َّµِ  

Terjemahnya: 

Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan 

hanya kepada Allah segala urusan dikembalikan.55 

Faktor ekonomi sudah dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa pembiayaan 

adalah salah satu  kegiatan yang memang dapat masyarakat lakukan karena 

adanya tuntunan hidup yang harus dipenuhi tetapi kita harus meyakini bahwa apa 

yang di bumi dan di langit hanya milik Allah SWT.  

Ekonomi adalah suatu yang ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku 

manusia baik secara individu maupun kelompok masyarakat (dapat berbentuk 

badan hukum maupun serta dapat pula berbentuk penguasan atau pemerintah) 

dalam memenuhi kebutuhan hidup, kebutuhan material maupun spritual (jasmani 

 

54Muh. Ruslan Abdullah dan Fasiha Kamal, Pengantar Islamic Economics Mengenal 

Konsep dan Praktek Ekonomi Islam, (Cet. I ; Makassar: Lumbung Informasi Pendidikan (LIPa), 
2014), 2  

55Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung; CV Penerbit 
Diponegoro, 2014), h. 64 



dan rohani) dimana kebutuhan tersebut sangat terbatas. Yang dimaksud ekonomi 

disini adalah pemenuhan kebutuhan prime, skender dalam taraf keluarga.56 

PNPM-Mandiri Perdesaan ingin membantu kaum perempuan untuk 

berkembang agar dapat membantu perekonomian keluaraga. Seperti yang 

dikatakan oleh Ibu Ika Puspita Sari bendahara PNPM-Mandiri Perdesaan bahwa: 

“Dana PNPM-Mandiri Perdesaan salah satu dana yang sangat membantu 
perekonomian keluarga yang kurang mampu karna keluarga yang memiliki 
kehidupan yang kurang memadai, sulit untuk melakukan pinjaman karna 
persyaratan untuk smelakukan pinjaman yaitu harus ada jaminan, sedangkan 
di PNPM-Mandiri Perdesaan memberikan dana melalui proposal dana yang 
diajukan oleh kelompok perempuan”. 
 

Dari pernyataan diatas PNPM-Mandiri Perdesaan memiliki tujuan yaitu 

membantu perekonomian masyarakat miskin yang membutuhkan dana untuk 

modal usaha dengan prosedur yang bisa dilakukan oleh masyarakat yang kurang 

mampu.    

Mazhab Baqir berpendapat bahwa masalah ekonomi muncul karena 

adanya distribusi yang tidak merata dan tidak adil sebagai akibat sistem ekonomi 

yang membolehkan eksploitasi pihak yang kuat terhadap pihak yang lemah. Yang 

kuat memiliki akses terhadap sumber daya sehingga menjadi sangat kaya, 

sementara yang lemah tidak memiliki akses terhadap sumber daya sehingga 

menjadi sangat miskin. Karena itu masalah ekonomi muncul bukan karena sumber 

daya yang terbatas, tetapi karena keserakan manusia yang tidak terbatas.57 

 

56Moh.Holilirahman,Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga TerhadapPrestasi 

Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Al-Kamal Blitar, Skripsi , (UIN Maulana Malik Ibrahim,2016) 
h.13 

57Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Cet. V; Jakarta : PT. Rajagrafindo 
Persada, 2012), h. 31 



Dari uraian di atas masalah ekonomi merupakan sesuatu yang menjadi 

kekuatan seseorang terhadap sumber daya. Maka dari itu PNPM-Mandiri 

Perdesaan berusaha mensejahterakan kehidupan masyarakat miskin dengan 

memberikan bantuan dana. 

b. Pendidikan  

Pendidikan merupakan suatu alat yang akan mendorong dan membina dan 

mendorong seseorang untuk berfikir secara rasional maupun logis, dapat 

meningkatkan kesadaran untuk menggunakan waktu sebaik-baiknya (seefektif dan 

seefisien mungkin) dengan menyerap banyak  pengalaman mengenai keahlian dan 

keterampilan sehingga menjadi cepat tanggap terhadap gejalah-gejalah sosial yang 

terjadi.58 

PNPM-Mandiri Perdesaan dapat membantu keluarga miskin untuk biaya 

pendidikan keluarga melalui bantuan dana yang diberikan untuk modal usaha agar 

anak-anaknya dapat tumbuh dengan baik dengan mendapatkan pendidikan dan 

pembinaan yang baik pula dan mendapatkan keterampilan sehingga menjadi cepat 

tanggap terhadap kejadian sosial yang terjadi.  

c. Faktor penghambat PNPM-Mandiri Perdesaan  

a. Adanya unsur bunga (riba) 

Riba adalah kelebihan antara barang yang diberikan dengan nilai barang 

yang diterimah. Pelarangan riba, pada hakekatnya adalah penghapusan 

ketidakadilan dan penegakan keadilan dalam ekonomi. Penghapusan riba dalam 

 

58Moh.Holilirahman,Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga TerhadapPrestasi 

Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Al-Kamal Blitar, Skripsi , (UIN Maulana Malik Ibrahim,2016) 
h.14  



ekonomi Islam dapat dimaknai sebagai penghapusan riba yang terjadi dalam jual 

beli dan hutang piutang. Demikian pula halnya dengan bunga yang merupakan 

riba secara mutlak harus dihapuskan dari perekonomian. 

 
a. Pengembalian dana yang kurang lancar 

Pengembalian dana yang kurang lancar kepada pihak Unit Pengelola 

Kegiatan (UPK) karena kurang bersosialisasi kepada masyarakat sehingga 

masyarakat kurang memahami begitu pentingnya menjaga amanah yang diberikan 

kepadanya.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis dapat menarik kesimpulan mengenai minat masyarakat Noling 

menggunakan pembiayaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 

Mandiri Perdesaan dilihat dari beberapa pembahasan sebelumnya, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Masyarakat sangat berminat menggunakan pembiayaan PNPM-Mandiri 

Perdesaan di Kelurahan Noling Kecamatan Bua-Ponrang Kabupaten Luwu 

karena adanya dorongan atau keinginan masyarakat untuk mengubah kondisi 

perekonomiannya dengan mengembangkan usahanya. Masyarakat 

menggunakan pinjaman di PNPM-Mandiri Perdesaan karena prosedur 

pinjaman yang mudah dilakukan oleh masyarakat. 

2. Faktor pendukung dan penghambat PNPM-Mandiri Perdesaan dalam 

perkembangan masyarakat Noling 

a. Pendukung PNPM-Mandiri Perdesaan 

1. Kemudahan dalam bertransaksi  

kemudahan dalam penggunaan dan manfaat yang dirasakan saat 

seseorang melakukan pinjaman dapat mempengaruhi kepercayaannya 

terhadap PNPM-Mandiri Perdesaan. 

 

 

 



2. Lokasi yang strategis  

 Lokasi strategis adalah lokasi yang menguntungkan, pengaruhnya terhadap 

keberadaan berbagai macam usaha/kegiatan lain baik ekonomi maupun 

sosial. 

3. Ekonomi dan Pendidikan 

a. Ekonomi 

masyarakat Noling menggunakan pembiayaan PNPM-Mandiri Perdesaan 

karena kebutuhan ekonomi yang harus terpenuhi. Oleh sebab itu 

masyarakat berinisiatif menggunakan pembiayaan untuk modal usaha. 

b. Pendidikan  

Pendidikan sangat berpengaruh bagi kehidupan seseorang, semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka makin banyak juga peluang pekerjaan, inilah 

salah satu pendukung PNPM-Mandiri Perdesaan memberikan modal  

usaha buat keluarga miskin agar anak-anaknya dapat sekolah dengan baik 

dan layak. 

b.  Penghambat PNPM-Mandiri Perdesaan 

Pengembalian dana yang kurang lancar kepada pihak Unit Pengelola 

Kegiatan (UPK) karena kurang bersosialisasi kepada masyarakat sehingga 

masyarakat kurang memahami begitu pentingnya menjaga amanah yang diberikan 

kepadanya.  

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan tersebut maka sebagai bahan informasi dan 

perbaikan tentang minat masyarakat Noling menggunakan pembiayaan Program 



Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan maka saran yang 

dapat saya berikan : 

1. Sebaiknya Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Perdesaan menerapkan sistem  bagi hasil agar transaksinya sesuai dengan 

syariat Islam. 

2. Adanya pinjaman Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) dalam kegiatan 

PNPM Mandiri Perdesaan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat miskin khususnya perempuan yang membutuhkan modal untuk 

pengembangan usahanya.  

3. Untuk peneliti lainnya agar dapat dijadikan rujukan maupun kajian lanjutan 

berkaitan dengan permasalahan yang sama sehingga dapat menyempurnakan 

hasil penelitian yang sudah penulis teliti mengenai Minat Masyarakat Noling 

Menggunakan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 

Perdesaan. 
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